
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Karyawan 

Terhadap Etos Kerja dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 

AUTO 2000 Cabang Wayhalim)”, untuk menghindari kesalah pahaman 

dalam memahami maksud dan tujuan serta ruang lingkup maka perlu adanya 

penegasan terhadap judul tersebut. Adanya penegasan terhadap arti kalimat 

dalam skripsi ini dengan harapan memperoleh gambaran yang jelas dari 

makna yang dimaksud. 

1. Pengaruh adalah akibat asosiatif yang mencari pertautan nilai antara satu 

variabel dengan variabel lain.
1
 

2. Pelatihan Karyawan adalah setiap usaha untuk memperbaiki performa 

pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung 

jawabnya atau suatu pekerjaan yang ada kaitanya dengan pekerjaan.
2
                                                                                                

3. Motivasi Karyawan adalah daya pendorong yang mengakibatkan 

seseorang anggota mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam 

bentuk keahlian atau keterampilan tenaga dan waktunya untuk 

                                                           
1
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menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawab dan 

menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai 

sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.
3
 

4. Etos Kerja adalah kondisi yang menunjukkan adanya keserasian antara 

kematangan fisik, kematangan mental, serta pengalaman belajar sehingga 

individu mempunyai kemampuan untuk melaksanakan suatu kegiatan atau 

tingkah laku tertentu dalam hubungannya dengan pekerjaan.
4
 

5. Perspektif Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari perilaku 

ekonomi manusia yang perilakunya diatur berdasarkan aturan agama islam 

dan didasari dengan tauhid sebagaimana dirangkum dalam rukun iman 

dan rukun islam.
5
 

 

Dari Penjabaran diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Karyawan terhadap 

Etos Kerja dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada AUTO 2000 

Cabang Wayhalim)”. 

 

 

 

                                                           
3
 Sondang P Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya,(Jakarta:Rineka Cipta,2004),h.138. 

4
 Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan,( Yogyakarta: UNY Pers, 2007),h.15. 

5
 K.lubis, Suhrawardi dan Farid Wajdi,Hukum Ekonomi Islam,(Jakarta: Sinar Grafika,2012),h.30. 



3 

 

A. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis memilih judul penelitian ini berdasarkan alasan 

objektif dan alasan subjektif  adalah sebagai berikut : 

1. Alasan Objektif 

AUTO 2000 Cabang Wayhalim Bandar Lampung  merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang otomotif di bawah naungan Astra 

International. Berdiri sebagai perusahaan yang bertaraf internasional, AUTO 

2000 diharapkan mampu memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

pelanggan. Pelayanan yang diberikan tidak hanya pada penjualan mobil dan 

suku cadang saja, tetapi juga mengutamakan pelayanan pada service 

kendaraan. Untuk memberikan pelayanan yang terbaik, semua karyawan 

diberi training agar menghasilkan etos kerja serta kualitas pada karyawan, 

Diharapkan karyawan berkompetensi akan meningkatkan kinerja.  

Pelatihan tenaga kerja yang diberikan kepada karyawan untuk 

meningkatkan keahlian dan keterampilan untuk menunjang pekerjaan 

karyawan. Dan perusahaan mengharapkan adanya peningkatan hasil produksi 

dengan adanya pelatihan tenaga kerja, perusahaan akan memiliki karyawan 

yang terampil dalam bidangnya. 

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa pelatihan karyawan 

berhubungan erat dengan kesiapan kerja yang dimiliki karyawan yang akan 
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menjadikan karyawan lebih profesional dalam melaksanakan pekerjaannya, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia.  

Maka penulis beralasan untuk meneliti pengaruh pelatihan dan 

motivasi karyawan terhadap etos kerja berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi 

islam. 

2. Alasan Subjektif 

Banyaknya referensi yang mendukung sehingga dapat mempermudah 

penulis dalam menyelesaikan skripsi tersebut serta pokok bahasan skripsi ini 

sesuai dengan disiplin ilmu yang penyusun pelajari di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam UIN Raden Intan Lampung. 

B. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan adalah salah satu jenis industri atau jasa, yang mematuhi 

peraturan bisnis dengan berbagai peran fungsi manajerialnya, Perusahaan 

mempunyai bahan baku manusia, tujuan utama untuk menghasilkan produk. 

dan memiliki tujuan serta sasaran untuk memperoleh laba yang ingin 

dicapainya. Sumber daya manusia juga mempunyai peranan yang sangat 

penting dan potensial bagi keberhasilan suatu perusahaan mengingat sumber 

daya manusia merupakan penentu kegiatan perusahaan baik perencanaan, 

pengorganisasian, serta pengambilan keputusan.  
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Peningkatan kemampuan SDM sebagai tenaga perencana dan 

pelaksana salah satunya dengan adanya motivasi untuk bekerja yang tinggi 

pada seorang karyawan serta dengan mengadakan program training atau 

pelatihan di setiap perusahaan sehingga dapat mengahasilkan etos kerja yang 

maksimal untuk perusahaan.  

Pelatihan akan memberikan kesempatan bagi karyawan untuk 

mengembangkan keahlian dan kemampuan baru dalam bekerja serta untuk 

memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja 

tertentu, terinci, dan rutin Perusahaan diharapkan mampu menyediakan dan 

membentuk tenaga kerja yang terampil dan berkompeten dalam melaksanakan 

pekerjaan-pekerjaan yang semakin menuntut keterampilan kerja yang tinggi. 

 Pelatihan karyawan bertujuan agar apa yang mereka ketahui dan 

kuasai saat ini maupun untuk menunjang di masa yang akan datang sehingga 

dapat membantu karyawan untuk mengerti apa yang seharusnya dikerjakan, 

mengapa harus dikerjakan, dan memberikan kesempatan untuk menambah 

pengetahuan.  

Melakukan Pelatihan yang baik dapat menunjang keberhasilan suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. dikarenakan dengan adanya faktor 

tersebut dapat menciptakan etos kerja serta akan menghasilkan kinerja yang 

tinggi sehingga dapat menunjang keberhasilan suatu perusahaan.  

Motivasi kerja dapat didefinisikan sebagai suatu dorongan secara 

psikologis kepada seorang yang menentukan arah dari perilaku seseorang 
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dalam organisasi, tingkat usaha dan tingkat kegigihan atau ketahanan di dalam 

menghadapi suatu halangan atau masalah, Oleh karena itu, motivasi kerja 

dapat diartikan sebagai semangat kerja yang ada pada karyawan yang 

membuat karyawan tersebut dapat bekerja untuk mencapai tujuan tertentu.
6
 

Diberikannya motivasi kepada karyawan atau seseorang tentu saja 

mempunyai tujuan antara lain: mendorong semangat dan girah karyawan, 

meningkatkan kesiapan kerja, meningkatkan moral dan kepuasan kerja 

karyawan, meningkatkan produktivitas kerja karyawan, mempertahankan 

loyalitas dan kestabilan karyawan, meningkatkan kedisiplinan dan 

menurunkan tingkat absensi karyawan, menciptakan suasana dan hubungan 

kerja yang baik, meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan, 

meningkatkan kesejahterahan karyawan, mempertinggi rasa tanggung jawab 

karyawan terhadap tugas dan pekerjaannya.  

Pelatihan dan motivasi karyawan merupakan bentuk ilmu untuk 

meningkatkan etos kerja serta menghasilkan kinerja yang baik, kualitas 

sumber daya manusia ditentukan oleh sejauh mana sistem di bidang sumber 

daya manusia ini sanggup menunjang dan memuaskan keinginan karyawan 

maupun perusahaan. Peningkatan pengetahuan, skill, perubahan sikap, 

                                                           
6
 Leonando Agusta dan Eddy Madiono Sutanto “ Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan CV Haragon Surabaya” (Program Manajemen Bisnis, Program Studi Manajemen, Vol. 

1, No. 3, 2013),h.2. 
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perilaku, koreksi terhadap kekurangan-kekurangan dan dibutuhkan untuk 

meningkatkan kesiapan kerja melalui pelatihan.
7
 

Permasalahan yang terjadi di setiap perusahaan pada saat ini yakni 

Sumber Daya Manusia, dikarenakan kurang efektifnya pelatihan dan kurang 

tingginya motivasi bekerja yang ada pada diri seorang atau karyawan 

sehingga hasil pekerjaanya kurang maksimal meskipun  melalui pelatihan dan 

motivasi dapat meningkatkan etos kerja karyawan.  

Islam mengajarkan umatnya untuk mengisi hidupnya dengan bekerja 

dan tidak membiarkan waktunya terbuang percuma, Allah akan melihat dan 

mempertimbangkan hasil kerja manusia, karena itu bekerja secara produktif 

merupakan ajaran islam. Allah berfirman dalam QS. At-Taubah (9) ayat 105:  

                     

                     

Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 

 

                                                           
7
 Vikry Setiawan, Rahmat Hidayat “Pengaruh Metode Pelatihan Terhadap Kompetensi Karyawan 

NDT (Non Destructive Test) Pada PT XYZ”. Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis, Vol. 3, 

no. 2, (October 2015),h.142. 
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Dari ayat diatas di terangkan dengan jelas tentang kewajiban bekerja 

bagi setiap manusia, khususnya bagi yang mampu (sehat jasmani dan rohani) 

karena dengan bekerja mereka dapat menghasilkan sesuatu dan memperoleh 

apa yang mereka inginkan. Begitu juga sebaliknya, apabila kita hanya 

berpangku tangan dan bermalas-malasan tidak akan memperoleh apa-apa. 

Al-Qur’an memberi penekanan utama terhadap pekerjaan dan 

menerangkan dengan jelas bahwa manusia diciptakan dibumi ini untuk 

bekerja keras dan mencari kehidupan masing-masing. Allah berfirman dalam 

QS.Al-Balad (90) ayat 4:  

               

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam 

susah payah. 

Islam juga mendorong umatnya untuk melakukan pelatihan terhadap 

para karyawan yakni dengan tujuan untuk mengembangkan kompetensi dan 

kemampuan teknis karyawan dalam menunaikan tanggung jawab pekerjaanya. 

Islam mewajibkan untuk bekerja dan memproduksi, bahkan menjadikan 

sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu, lebih dari itu Allah 

akan memberi balasan yang setimpal yang sesuai amal atau kerja. 

 

 Allah berfirman dalam QS. Al-Najm (53) ayat 39: 

                  

Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 

telah diusahakannya 
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Melalui pelatihan dan motivasi akan berpengaruh pada etos kerja 

karyawan, dengan motivasi yang kuat, serta pelatihan yang maksimal 

diharapkan kinerja yang dihasilkan karyawan dapat meningkat sehingga 

tujuan atau harapan perusahaan dapat tercapai.  

PT Astra International Tbk. Toyota AUTO 2000 Cabang Wayhalim 

Bandar Lampung  merupakan perusahaan yang bergerak di bidang otomotif di 

bawah naungan Astra International. Berdiri sebagai perusahaan yang bertaraf 

internasional, AUTO 2000 diharapkan mampu memberikan pelayanan yang 

terbaik kepada pelanggan. Pelayanan yang diberikan tidak hanya pada 

penjualan mobil dan suku cadang saja, tetapi juga mengutamakan pelayanan 

pada service kendaraan. Untuk memberikan pelayanan yang terbaik, semua 

karyawan diberi Training atau Pelatihan agar menghasilkan etos kerja serta 

motivasi yang tinggi pada karyawan.  

Penelitian ini dilakukan di PT Astra International Tbk. Toyota AUTO 

2000 Cabang Wayhalim. Pentingnya pelaksanaan pelatihan juga sangat 

berperan penting di PT Astra International Tbk. Toyota AUTO 2000 yang 

bergerak dalam bidang Otomotif. Sehingga peneliti ingin mengetahui apakah 

dengan adanya Pelatihan karyawan dengan pelaksanaan metode pelatihan 

yang baik dan benar akan mempengaruhi kesiapan kerja karyawan.  
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C. Batasan Masalah 

Agar Peneliti ini lebih terarah, terfokus, dan tidak meluas, penulis 

membatasi penelitian pada pengaruh training karyawan pada divisi service 

body and paint AUTO 2000 Cabang Wayhalim dalam Perspektif Ekonomi 

Islam. Penelitian ini di fokuskan pada pelatihan, motivasi karyawan dan etos 

kerja yang ada di AUTO 2000 Cabang Wayhalim. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini antara lain yaitu : 

1. Bagaimana Pengaruh Pelatihan Karyawan AUTO 2000 Cabang Wayhalim 

Terhadap Etos Kerja dalam Perspektif Ekonomi Islam? 

2. Bagaimana Pengaruh Motivasi Karyawan AUTO 2000 Cabang Wayhalim  

Terhadap Etos Kerja dalam Perspektif Ekonomi Islam? 

3. Bagaimana Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Karyawan AUTO 2000 

Cabang Wayhalim  Terhadap Etos Kerja dalam Perspektif Ekonomi 

Islam? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian merupakan kegiatan ilmiah dimana berbagai data dan 

informasi dikumpulkan, dirangkai dan di analisa yang bertujuan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan, dan juga dalam rangka pemecahan 

masalah-masalah yang dihadapi.
8
  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pelatihan karyawan terhadap etos 

kerja di AUTO 2000 Cabang Wayhalim Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi karyawan terhadap etos 

kerja di AUTO 2000 Cabang Wayhalim Bandar Lampung. 

3. Untuk menganalisis Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Karyawan AUTO 

2000 Cabang Wayhalim  Terhadap etos kerja dalam Perspektif Ekonomi 

Islam? 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak untuk 

pengembangan ilmu dan lainnya, Manfaat penelitian skripsi ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini nantinya, dapat memperkaya studi tentang 

Ekonomi Islam, khususnya yang terkait dengan pelatihan, motivasi dan 

etos kerja. 

                                                           
8
 Soerjono soekanto.Pengantar penelitian hukum.Cetakan ketiga, Jakarta:UI-Press.1986,h.2. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur penelitian 

mengenai sumber daya manusia yang memiliki etos kerja serta yang 

berkualitas untuk suatu perusahaan.  

b. Membantu memberikan tambahan informasi bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam hal pelatihan, motivasi kerja untuk manajemen 

sumber daya manusia khususnya di AUTO 2000 Cabang Wayhalim 

Bandar Lampung. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Sumber Daya Insani 

1. Pengertian Sumber Daya Insani 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam rangka menjadi Khalifah 

dimuka bumi, hal ini banyak dicantumkan dalam Al-Qur’an dengan maksud 

agar manusia dengan kekuatan yang dimilikinya untuk mencapai derajat 

khalifah dimuka bumi ini diperlukan proses yang panjang, dalam islam upaya 

tersebut dimulai sejak buaian sampai keliang lahat.  

Pembangunan manusia dalam islam tentunya harus memperhatikan 

kedua potensi ini yakni lahirlah sebagai tubuh itu sendiri dan ruhaninya 

sebagai pengendali tubuh. Pendidikan dalam islam memandang tinggi 

masalah SDM ini khususnya yang berkaitan dengan akhlak (sikap, pribadi, 

etika, dan moral), agar manusia dalam menjalankan kehidupannya tertutama 

dalam menjalankan aktifitas ekonomi sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah 

Rasulullah SAW.  

Menurut Nawawi dalam jurnal Arsyati, Darwanis dsn Muslim A. 

Djalil, mengatakan ada tiga pengertian sumber daya manusia, yaitu sebagai 

berikut : 
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a. Sumber daya insani adalah manusia yang bekerja dilingkungan suatu 

organisasi (disebut juga personil,tenaga kerja, pekerja, karyawan). 

b. Sumber daya insani adalah potensi manusiawi sebagai penggerak 

organisasi dalam mewujudkan eksistensinya. 

c. Sumber daya insani adalah potensi yang merupakan asset dan berfungsi 

sebagai modal (non material/ non financial) didalam organisasi bisnis 

yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata (riel) secara fisik dan non 

fisik dalam mewujudkan ekstensi organisasi.
9
 

Oleh karenanya sumber daya manusia yang diinginkan saat ini yaitu 

sumber daya manusia islami, karena potensi yang ada dalam diri manusia 

islami tersebut dapat membawa kepada kesejahteraan bagi perusahaan saat 

mereka beribadah (bekerja), manusia islami yang diberi akal dan harus 

memiliki manajerial dari karakteristik yang dimiliki oleh Rasulullah yakni 

siddiq, itqan, fathanah, amanah, dan tabligh.
10

  

Penciptaan manusia sebagai makhluk Allah SWT juga termasuk 

sebagai sumber daya manusia islami.  

                                                           
9
 Arsiyati Darwanis, dan Muslim A.Djalil, “Pengaruh kualitas sumber daya manusia dalam 

pengelolaan keuangan terhadap kualitas penanggung jawaban keuangan PNPB Dalam Upaya Meningkatkan 

kinerja Intansi Pada Universitas Syiah Kuala”, Jurnal Telaah dan Riset Akuntansi Vol 1. Nomor 1, Januari 

2008,h.32. 
10

 Hendra Kholid,Manajemen sumber daya manusia islami,tersedia di: http://hendrakholid.net/blog, 

(10 Desember 2009)  

http://hendrakholid.net/blog,%20(10
http://hendrakholid.net/blog,%20(10
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Manusia di ciptakan dengan sebaik-baik bentuk sebagaimana terdapat firman 

Allah SWT dalam surat At-Tiin : 4 

                 

Artinya: sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya.
11

 

Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan yang dimaksud dengan 

sumber daya manusia islami adalah dimana manusia sebagai proses penggerak 

dari suatu proses produksi yang memiliki potensi dan memiliki manajemen 

diri dari karakteristik seperti apa yang Rasul lakasanakan ketika ia beramal 

(bekerja) yakni siddiq, itqan, fathanah, amanah, dan tabligh. 

2. Landasan Sumber Daya Insani 

a. Shiddiq (benar) 

Kata Shiddiq berarti benar atau terpecaya. Kata shiddiq seakar 

dengan kata shadiq, shadaqah, dan shadaaqah (pergaulan). Orang-orang 

yang benar dan terpercaya akan bersikap amanah dan orang-orang yang 

amanah akan dipercaya oleh teman-temannya dan akan mudah menjalin 

hubungan persahabatan dengan siapa pun.karena itu tidak aka nada 

pergaulan bila tidak ada kejujuran dan tidak akan ada kejujuran bila orang 

tidak berpegang kepada amanah.
12

  

                                                           
11

 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Diponogor,2008),QS.At-Tiin,h.1076. 
12

 H.Aziz Fahrurrozi,MA dan Erta Mahyudin, Fiqih Manajerial aplikasi nilai-nilai ibadah 

kehidupan,(Jakarta: Cetakan Pertama,2010),h.28. 
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Shiddiq merupakan hakekat kebaikan yang memiliki dimensi yang 

luas, karena mencakup segenap aspek keislaman. Hal ini jelas dalam 

firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah 177 : 

                          

                             

                       

                     

                              

       

Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 

suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 

kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-

orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan 

shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya 

apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 

penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar 

(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa”. 

 

Dalam ayat ini digambarkan dimensi yang dicakupi oleh shiddiq yaitu 

meliputi keimanan, menginfakan harta yang dicintai, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, menepati janji, bersabar, dalam kesulitan dsb. 
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Menurut Syafie Antonio Shiddiq berarti benar, nilai dasarnya ialah 

integritas, nilai-nilai dalam bisnisnya berupa jujur, ikhlas, terjamin, dan 

keseimbangan emosional.
13

 

b. Itqan (Profesional) 

Artinya membuat sesuatu dengan teliti dan teratur. Jadi harus bisa 

menjaga kualitas produk yang dihasilkan, dengan demikian harus diadakan 

penelitian dan pengawasan kualitas sehingga hasilnya maksimal, Allah SWT 

telah menjanjikan bahwa siapa saja yang bersungguh-sungguh dia akan 

menunjukan jalan kepadanya dalam mencapai nilai yang setinggi-tingginya.
14

 

Sebagaimana terdapat dalam QS. Al-Najm (53) :39  

               

Artinya: “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya” 

 

 Ayat ini mengindikasikan bahwa manusia memperoleh hasil usahanya 

baik yang berdimensi duniawi maupun ukhrawi seperti apa yang telah ia 

usahakan. Sebagaimana juga terdapat dalam hadist Rasulullah berikut ini: 

 

                                                           
13

 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa,Manajemen Bisnis Syariah,(Bandung: Alfabeta ,2009),h.309. 
14

 Op.Cit,Buchari dan Alma dan Doni Junni,h.204. 
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Artinya: “Diriwayatkan dari Al-Miqdam r.a: Nabi SAW pernah bersabda, 

tidak ada makanan yang lebih baik dari seseorang kecuali makanan yang ia 

peroleh dari uang hasil keringatnya sendiri. Nabiyullah Daud as, makan dari 

hasil keringatnya sendiri”.(HR. Al-Bukhori)
15

 
 

 Ketika ia bekerja secara professional dan ulet dalam mengahadapi 

tantangan dunia usahanya, maka ia akan memperoleh jerih usahanya berupa 

kemakmuran ekonominya dari hasil profesionalitas yang ia jalankan.  Begitu 

pula dengan urusan ukhrawi, ketika ia tekun dan konsisten dalam 

mengerjakan perbuatan-perbuatan baik yang Allah SWT dan Rasulullah SAW 

perintahkan maka ia memanen hasil kebaikannya di akhirat sebagaimana 

agama janjikan.
16

 

 Bangsa barat dan jepang juga menerapkan konsep itqan ini yang 

mereka lakukan dengan melakukan TQC (Total Quality Control), jadi ada 

pengawasan mutu produksi agar dilakukan oleh semua lapisan karyawan. 

Masing-masing karyawan meneliti sendiri, apakah pekerjaan yang telah ia 

selesaikan sudah baik, sudah maksimal atau belum, dan jika belum baik, 

bagaimana agar bisa lebih baik lagi. 

c. Fathanah  

Fathanah yang berarti cerdik dan strategik. Sifat ini jelas sekali berkait 

dengan kualitas SDM, setiap orang secara potensial dibekali potensi-potensi 

yang kuat. Namun, secara aktual harus dikembangkan, harus dibina, dan harus 

                                                           
15

  Imam Bukhari, Shahih Bukhari Juz 1-3, Darul Hasyim, h. 234, Hadits tersebut dibahas dalam bab 

15, hadits ini merupakan hadits ke 2072 yang diriwayatkan dalam Shahih Bukhari. 
16

 Syamsul hilal,Tafsir ayat-ayat ekonomi,h.37-38. 
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dididik, maka manusia tidak bolrh berhenti mengikuti pembelajaran 

(pendidikan). Kecerdikan adalah keunggulan yang berkaitan dengan 

produktivitas, ingat bahwa kebangkrutan Negara dan bangsa adalah akibat 

sumber daya manusia yang tidak mengikuti dan mengamalkan sifat-sifat 

kenabian. 

 Sifat tersebut untuk dijadikan teladan dalam mengelola amanat 

jabatan, kedudukan dan tugas-tugas kekhalifahan manusia dimuka bumi. 

Untuk itu, dibutuhkan suatu perencanaan yang berlandaskan nilai-nilai 

spiritual yang tinggi.
17

 

Setiap anggota didalam organisasi, baik yang modern maupun 

tradisional, agar memahami pentingnya prinsip kerjasama dan sama-sama kerja. 

Itu sebabnya pada tataran tanggung jawab ada sebuah amanat Hadist Nabi yang 

cukup popular menurut tanggung jawab pada setiap individu, yang telah banyak 

disinggung dimuka, yaitu:  

ًعن بن عمر رضي الله عنيمب عن اننبي صهى الله عهيو ًسهّم قبل: كُهُكُمْ 

ٌْلٌ عَنْ رَعيّتِوِ, ًالأميرُ راعٍ, ًانرّجُمُ راعٍ عهى أىمِ بيتِوِ,  ًَكُهُكُمْ مَسْئُ رَاعٍ 

ًَنَدِهِ, فكهّكم راعٍ ًكهّكم مسئٌلٌ عنْ  ًَ ًانمرأةُ رَاعِيَتٌ عهى بيتِ زًجِيب 

فق عهيو(رَعِيَتِوِ. )مت  

Dari Ibn Umar ra. Dari Nabi saw, beliau bersabda : “Kalian adalah 

pemimpin dan kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinan 

kalian. Seorang penguasa adalah pemimpin, seorang suami adalah seorang 

pemimpin seluruh keluarganya, demikian pula seorang isteri adalah 

                                                           
17

H.Aziz Fahrurozi,MA dan Erta Mahyudin, Op.Cit h.30. 
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pemimpin atas rumah suami dan anaknya.Kalian adalah pemimpin yang akan 

dimintai pertanggungtawaban atas kepemimpinan kalian”.
18

 (HR. Bukhari 

dan Muslim) 

Menurut syafie Antonio Fathanah nilai dasarnya ialah memiliki 

pengetahuan luas, nilai-nilai dalam bisnis ialah memiliki visi, pemimpin yang 

cerdas, sadar produk dan jasa, serta belajar berkelanjutan.
19

 

d. Amanah (terpercaya) 

Kata Amanah berkorelasi dengan aman dan iman. ini berarti, secara 

konsep orang-orang yang beriman yang diberi amanah harus menjamin 

amanah yang dibebankan kepadanya menjadi aman. Jika orang-orang beriman 

berlaku sebaliknya terhadap amanah, berarti iman yang bersangkutan 

belumlah imun (kebal).  

Amanah sering pula dipahami sebagai kejujuran karena memang orang 

yang jujur akan memegang dan menjalani amanah dengan baik. Walaupun 

demikian, amanah bukan sekedar berarti jujur atau kejujuran tetapi juga 

pertanggung jawaban atas nikmat dengan pembuktian rasa syukur, bekerja 

asal-asalan adalah tanda tidak amanah dan yang tidak amanah akan merusak 

persahabatan.
20

 

Syekh Yusuf Al Qardhawi dalam bukunya Musykilah Al Faqr Wa 

Kaifa’alaa jahara al islam, mengatakan al amanah /kejujuran merupakan 

                                                           
18

 Imam Nawawi. Terjemah Riyadhus Shalihin. (Jakarta: Pustaka Amani ),h. 303-304. 
19

 Op.Cit,Buchari alma dan doni junni,h.309. 
20

 Op.Cit.H.Aziz Fahrurozi dan Erta Mahyudin,h.28-29. 
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puncak moralitas iman dan karakteristik yang paling menonjol dari orang-

orang yang beriman. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Nissa’ ayat 58 : 

                             

                             

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat” 

Dalam ayat diatas menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya bermaksud memberikan amanat kepada ahlinya, yaitu orang-

orang yang benar-benar mempunyai keahlian dibidang tersebut”Apabila suatu 

jabatan diisi oleh yang buan ahlinya maka tunggulah suatu kehancuranya” 

e. Tabligh (Transparan) 

Tabligh yang berati menyampaikan apa yang di sampaikan adalah 

amanat (misi kerasullan). Menyampaikan pesan, lebih-lebih pesan ilahi, tentu 

membutuhkan sistem dan jaringan serta alat-alat komunikasi. Ini berarti pula 

bahwa kebenaran tidak boleh disembunyikan, perlu di publikasikan.  

Tabligh juga berarti adanya transfaransi dan dialogis karena menolong 

akan sangat cepat melahirkan kejenuhan. Dalam konsep komunikasi, sebuah 

pesan baru dianggap komunikatif bila ada respon timbal balik. Sifat tabligh 
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juga berarti kemampuan meramu berita, membuat tulisan dan media informasi 

yang jujur, akurat dan aktual. 
21

  

Menurut Syafie Antonio Tabligh, nilai dasar adalah komunikatif, dan 

nilai bisnisnya ialah supel, penjual yang cerdas, deskripsi tugas, delegasi, 

wewenang, kerja tim, koordinasi, mempunyai kendali dan supervisi.
22

  

Kelima butir sumber daya manusia islami tersebut, akan tumbuh jika 

manusia atau insani itu menyadari akan menjalankan tugas dan kewajibannya 

sebagai karyawan disuatu organisasi/ perusahaan dengan baik, dengan penuh 

tanggung jawab, dengan penuh amanah, dan juga dapat membedakan mana 

yang baik, dan mana yang buruk, karena manusia mempunyai unsur yang 

lebih lengkap yang diberi akal untuk berfikir, sehingga bebas menentukan 

jalan mana yang akan dipilih, sehingga jika semua itu telah dilaksanakan 

dengan baik maka tercapailah kesejahteraan bersama dalam suatu organisasi 

atau perusahaan. 

Selama seorang muslim tetap memandang semua pekerjaan yang 

dilakukan adalah amal yang terkait dengan iman, maka ia tetap mampu 

memilih dan memilah kerja yang sesuai dengan imannya. Motivasi kerja yang 

selalu terkait dengan iman, akan terjamin mutunya sebagai amal saleh. 

                                                           
21

 Op.Cit,H.Aziz Fahrurozi dan Ertha Mahyudi,h.30  
22

 Op.Cit,Buchari alma dan doni junni priansa,h.309. 
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 Islam merupakan agama amal yang mendorong umatnya untuk kreatif 

dan produktif. Sedangkan orang-orang produktif dikatakan memiliki kesiapan 

kerja dan kinerja tinggi.  

B. Pelatihan Karyawan dalam Perspektif Islam 

1. Pengertian Pelatihan Karyawan dalam Islam 

Pelatihan merupakan proses sistematis untuk mengubah perilaku 

karyawan secara langsung dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Program 

pelatihan memberi kesempatan kepada karyawan untuk meningkatkan 

keahlian, sikap dan wawasan terutama yang berhubungan dengan pekerjaan, 

oleh karena itu perubahan menjadi alasan perusahaan mengadakan pelatihan 

tenaga kerja.  

Allah berfirman dalam surat Ar-Rad (13) ayat 11: 

                               

                                   

        

Artinya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 

orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang 

dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 

menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum 

yang beriman  

  

Pemahaman kontekstual yang dapat dipetik dari ayat diatas antara lain 

ialah bahwa perubahan kepada yang lebih baik adalah suatu hal yang baik 

oleh karena itu perlu jadi tujuan dan perlu di upayakan oleh setiap orang, jika 
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makna tersebut dikaitkan dengan pelatihan, maka pelatihan sebagai salah satu 

untuk mencapai perubahan kearah yang lebih baik, dapat dikatakan bahwa 

adanya program pelatihan merupakan suatu yang termotivasi. 

 Walaupun ayat ini juga mengisyaratkan bahwa soal hasil dari upaya 

perubahan (pelatihan), itu hak progratif Allah. Hanya manusia diwajibkan 

untuk melakukan upaya perubahan (pelatihan) itu semaksimal mungkin.
23

 

Hal ini disebutkan dalam Firman Allah dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 269:  

                            

            

Artinya : Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa 

 

Dari ayat diatas, pelatihan dianggap sebagai kebajikan dimana sifat-sifat 

tersebut menyamai harta dan kekayaan yang banyak.  

Hakekat ini diterangkan oleh Allah dalam surat Az Zumar (39) ayat 9:  

                               

                        

 

Artinya : Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 

orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 

ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 

Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 

dapat menerima pelajaran. 
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Jelaslah bahwa hasil pekerjaan dan kemampuan karyawan yang 

semena-mena dan tidak terlatih akan menyamai karyawan yang 

berpengalaman dan terlatih. Keuntungan, kelebihan. Dan kebijkasanaan dari 

Raja Thalut.
24

 

Disebutkan oleh Allah dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 247: 

                           

                         

                          

     

Artinya : Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah 

telah mengangkat Thalut menjadi rajamu". Mereka menjawab: "Bagaimana 

Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhak mengendalikan 

pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan yang cukup 

banyak?" Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu 

dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa". Allah 

memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 

Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui. 

 

Bila dilihat kepentingan yang sangat besar dalam kehidupan ini, 

Rasulullah S.A.W sendiri berusaha untuk belajar dan mendapatkan ilmu 

pengetahuan.  

 

 

                                                           
24
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Allah berfirman dalam surat Al-A’laq (96) ayat 5 : 

              

Artinya: Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya 

 

Dalam ayat diatas, Al-Qur’an mengatakan bahwa pendidikan serta 

pelatihan adalah dasar atau landasan bagi kemajuan manusia. Secara perlahan-

lahan manusia mempelajari cara-cara untuk mengetahui apa yang ada didalam 

yang penuh rahasia ini dan faedah masing-masing, kemudian potensi itu hanya 

dapat menjadi kenyataan bila diketahui melalui ilmu pengetahuan.  

Dalam khazanah pengetahuan Islam, secara formal tidak ditemukan 

secara pasti pola pelatihan atau pembinaan karyawan di zaman 

Rasulullah.Dalam sejarah Islam, sejak zaman jahiliyah, telah ada pengambilan 

budak sebagai buruh, pembantu atau pekerja, walaupun setelah zaman Islam 

perbudakan mulai dikurangi. 

Hal ini menandakan adanya tradisi pelatihan dan pembinaan dalam 

Islam. Ketika Islam datang, Rasulullah membawa sejumlah prinsip etika dan 

melakukan perubahan radikal dalam memperlakukan pekerja dalam pekerjaan 

dan pendidikannya.  
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2. Pola Pelatihan dan Pembinaan Rasulullah SAW 

Pola pelatihan dan pembinaan Rasulullah diwujudkan dalam empat jenis, 

yaitu :
25

 

a. Metode Tilawah    

Tilawah, memiliki makna membaca yang diarahkan untuk 

membaca ayatayat Allah.Ayat Allah tersebut bisa diartikan dalam bentuk 

kauniyah (ciptaan, alam) dan qauliyyah (Al Quran). 

Tilawah diartikan sebagai kemampuan manusia membaca ayat 

Allah secara luas, termasuk dalam kejadian alam, sejarah manusia, atau 

kondisi psikologis manusia itu sendiri. 

 Implikasinya adalah membudayakan membaca Al Qur‟an 

sebagai bentuk pembinaan psikologis untuk meningkatkan kesalehan 

pribadi, dan dalam arti sosial dengan mengajak karyawan untuk membaca 

ayat Allah, misalnya dengan studi banding atau widyawisata sesuai 

dengan teori penguatan (reinforcement theory) . 

b. Metode Taklim  

Taklim artinya proses pengajaran, dalam hal ini pengajaran kitab. 

Pengajaran adalah proses transfer dar pihak pertama kepada pihak kedua, 
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 Cecep Darmawan,Kiat Sukses Manajemen Rasulullah Manajemen Sumber Daya Insani Berbasis 
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sedangkan “’kitab” sebagaimana Al-Qur’an, dimaknai sebagai sumber 

hukum.  

Implikasinya ialah dengan mengajarkan kepada karyawan perihal 

etos kerja, sosialisasi nilainilai, teori-teori, kiat-kiat sukses, kiat kerja kerja 

produktif, aturan, atau tata tertib, visi, misi perusahaan serta 

tugas/kewajiban karyawan. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

atau mengingatkan kembali motivasi kerja yang sebenarnya. 

c. Metode Tazkiyyah  

Konsep tazkiyyah adalah kemampuan pembersihan atau penyucian 

terhadap hal-hal yang masih bercampur baur dengan kritis dan retrospeksi 

dalam bentuk tazkiyatun nafs (membedakan hasrat jiwa yang baik dan 

buruk) dan tazkiyatun fikr (membedakan pola pikir yang baik dan buruk). 

Implikasinya pelatihan untuk mengubah prilaku dan kinerja yang 

perlu diperbaiki. 

d. Metode Hikmah  

Metode hikmah adalah kemampuan untuk menarik suatu pelajaran 

tersembunyi atau pengetahuan filosofis dari suatu kejadian. Hal ini 

merupakan suatu kecerdasan kearifan alam memaknai sebuah gejala atau 

kenyataan yang ada. 
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C.  Motivasi Karyawan dalam Perspektif Islam 

1. Pengertian Motivasi Karyawan dalam Perspektif Islam 

Kata motivasi berasal dari kata latin, yakni movere yang berarti 

menggerakkan (to move). dan kata motivasi tidak lepas dari kata kebutuhan 

(needs).  

Kebutuhan adalah suatu potensi dalam diri manusia yang perlu di 

tanggapi atau di respon. Tanggapan dalam kebutuhan tersebut diwujudkan 

dalam bentuk tindakan untuk kebutuhan tersebut diwujudkan dalam bentuk 

tindakan untuk pemenuhan kebutuhan tersebut, dan hasilnya adalah orang 

yang bersangkutan merasa atau menjadi puas.  

Apabila kebutuhan tersebut belum direspon maka akan selalu 

berpotensi untuk muncul kembali sampai dengan terpenuhinya kebutuhan 

yang dimaksud Islam memandang motivasi kerja dijelaskan dalam Al-

Qur’an yakni pada Surat Al-Jumu’ah : 10 : 

                       

         

Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung. 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap manusia yang ada di bumi 

ini harus memiliki dorongan untuk lebih baik lagi dalam dirinya, hal 

tersebut dikarenakan Allah SWT hanya memberi karunia, rahmat, serta 

risky kepada orang-orang yang memiliki semangat. 

Prinsip-prinsip motivasi karyawan diantaranya ialah : 
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a. Prinsip Pastisipasi dalam upaya memotivasi kerja, karyawan perlu 

diberikan kesempatan ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang 

akan dicapai oleh pemimpin. 

b. Prinsip Komunikasi, pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu 

yang berhubungan dengan usaha pencapaian tugas, dan informasi yang 

jelas, karyawan akan lebih mudah dimotivasi kerjanya. 

c. Prinsip Mengakui andil bawahan, pemimpin mengakui bahwa 

bawahan (karyawan) mempunyai andil didalam usaha pencapaian tujuan. 

Dengan pengakuan tersebut, karyawan akan lebih mudah dimotivasi 

kerjanya. 

d. Prinsip Pendelegasian Wewenang, pemimpin yang memberikan 

otoritas atau wewenang kepada karyawan untuk sewaktu-waktu dapat 

mengambil keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, akan 

membuat karyawan yang bersangkutan menjadi termotivasi untuk 

mencapai tujuan yang di harapkan oleh pemimpin. 

e. Prinsip Memberi Perhatian, pemimpin memberikan perhatian terhadap 

apa yang di inginkan karyawan, akan termotivasi karyawan bekerja 

seperti apa yang di harapkan oleh pemimpin. 

Motivasi berperan penting dalam diri manusia, karena tidak akan 

ada yang memenuhi semua kebutuhan kita, dan tidak akan mendapat apa 

yang kita inginkan kecuali dengan berusaha untuk meraihnya sendiri.  
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Orang yang memiliki motivasi yang kuat pada dirinya selalu 

menanamkan niat yang sungguh-sungguh, dan selalu bekerja keras, kerja 

yang baik menurut Islam dapat di artikan dengan makna yang umum dan 

makna ynga khusus.  

2. Indikator Motivasi kerja dalam Islam  

a. Niat baik dan benar (mengharap ridha Allah SWT) 

Niat inilah yang menentukan arah pekerjaan, jika niat bekerja 

hanya ingin mendapatkan gaji maka hanya itulah yang di dapat. Jika niat 

bekerja sekalihus untuk menambah simpanan akhirat, menambah harta 

halal, serta menafkahi keluarga, tentu akan mendapat sebagaimana yang di 

niatkan. 

b. Takwa dalam bekerja 

Taat melaksanakan perintahnya dan menjauhi laranganya, orang 

yang bertakwa dalam bekerja adalah orang yang mampu bertanggung 

jawab terhadap segala tugas yang di amanahkan. 

c. Ikhlas dalam bekerja 

Ikhlas adalah syarat kunci diterimanya amal perbuatan manusia di 

sisi Allah SWT, suatu kegiatan atau aktifitas termasuk kerja, jika 

dilakukan dengan ikhlas maka akan mendatangkan rahmat dari Allah 

SWT. 

Islam menjadikan kerja sebagai tuntutan fardu atas semua umatnya 

selaras dengan dasar persamaan yang di isyaratkan oleh islam bagi 
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menghapuskan sistem yang membeda-bedakan manusia mengikut derajat 

dalam firman Allah SWT dalam surat At-Taubah ayat 105 : 

                         

                

Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan 

 

Ayat diatas menjelaskan tentang wajibnya kerja kepada umat muslim 

bahkan, dalam QS At-Taubah 105 disebutkan “Bekerjalah kamu maka Allah 

dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu”. 

Ayat tersebut mewajibkan bekerja bahkan bekerja dihukum fardu. 

Motivasi dalam islam juga diartikan sebagai energy amal yang 

dilakukan, sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-An’am ayat 162-

163 : 

                           

                

 

Artinya: Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan 

matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam (162) 

Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku 

dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah) 

(163) 
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Maksud dari ayat tersebut tentang motivasi adalah motivasi sebagai 

pendorong membuat seseorang (karyawan) menjadi lupa akan rasa letih, lelah 

dan jenuh dalam bekerja sehingga dirinya mampu bekerja dengan semaksimal 

mungkin. 

Islam memandang serius mengenai niat dan motivasi kerja, lurusnya 

niat dan murninya motivasi karena Allah SWT akan menjadikan urusan 

duniawi menjadi ukhrowi, dan sebaliknya niat yang kotor dan motivasi yang 

buruk tidak aka nada harganya dihadapan Allah SWT, apalagi orang yang 

tidak  memiliki motivasi maka Allah SWT tidak akan memberikan rahmat-

Nya. 

C. Etos Kerja dalam Perspektif Islam 

1. Pengertian Etos Kerja dalam Islam  

Kerja adalah kegiatan (aktivitas) yang didalamnya terdapat sesuatu 

yang dikejar, ada tujuan serta usaha yang sangat bersungguh-sungguh, dengan 

mengerahkan seluruh aset, fikir, dan dzikirnya untuk mengaktualisasikan atau 

menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah yang harus menundukkan 

dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik 

atau dapat dikatakan bahwa dengan bekerja manusia itu memanusiakan 

dirinya”.26 

                                                           
26

Ibid., h. 27 



34 

 

Masalah etos kerja merupakan pembahasan yang sangat luas meliputi 

konsepsi-konsepsi serta nilai-nilai berbagai aspek kegiatan yang dinamakan 

bekerja atau berkarya. Ada kalangan yang melihat etos kerja lebih sebagai 

bagian ekonomi sosiologi ketimbang sebagai bagian budaya. Yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan saling mempengaruhi antara kondisi sosial 

ekonomi dengan etos kerja suatu masyarakat. 

Etos kerja menyangkut semangat hidup, semangat bekerja, semangat 

menuntut ilmu pengetahuan dan meningkatkan keterampilan agar dapat 

membangun kehidupan yang lebih baik dimasa depan. Seseorang tidak akan 

mampu meningkatkan taraf hidupnya tanpa semangat kerja, tanpa ilmu 

pengetahuan, tanpa keterampilan yang memadai tentang suatu bidang 

pekerjaan. 

Jadi yang dimaksud dengan etos kerja dapat diartikan sebagai cara 

pandang yang diyakini seorang muslim bahwa bekerja itu bukan saja untuk 

memuliakan dirinya, menampakkan kemanusiaannya, tetapi juga sebagai 

sesuatu manifestasi dari amal shaleh dan oleh karenya mempunyai nilai 

ibadah yang sangat luhur.27 

 

 

 

                                                           
27
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2. Dasar Hukum Etos Kerja dalam Islam 

Dasar hukum dalam kaitan etos kerja dalam islam, dalam hal ini Al-

Qur’an menjelaskan tentang akidah dan keimanan dan diikuti dengan ayat-

ayat tentang kerja yaitu sebagai berikut: 

1) Al-Qur’an 

Dalam Qs. Al-jumu’ah ayat 10 Allah SWT berfirman: Ayat diatas 

menjelaskan bahwa islam menghendaki adanya etos dalam bekerja yang 

tinggi bagi umatnya dalam memenuhi keinginannya, bukan semata-mata 

berdoa, bahkan untuk memotivasi etos kerja umatnya. 

Dalam Qs. At-Taubah ayat 105 Allah berfirman: 

                        

                 

Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan
28

 

 

Bekerja merupakan bentuk usaha untuk menghasilkan apa yang kita 

inginkan. Berhasil atau tidaknya sesuatu yang dicapai akan terlihat dari sejauh 

mana dia dalam berusaha. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa “bekerjalah kamu, 
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Departemen Agama, al-Qur'an dan Terjemahnya, Cet. ke 10 (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2003), h. 162 
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demi dan karena Allah semata dengan aneka amal yang shaleh dan 

bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun untuk masyarakat umum”.
29 

Ayat ini memberikan indikasi bahwa dalam bekerja bukan hanya 

untuk diri sendiri, tetapi juga untuk orang lain maupun untuk masyarakat. 

Segala bentuk yang kita kerjakan memiliki nilai, baik dimata manusia maupun 

dimata Allah SWT. Rasul menerangkan bahwa Allah akan melihatnya, yakni 

menilai dan memberikan ganjaran terhadap amal itu. 

 Kemudian menyesuikan perlakuan mereka dengan amal-amal kamu 

itu. Dan selanjutnya kamu akan dikembalikan melalui kematian kepada Allah 

SWT yang maha mengetahui yang ghaib dan yang nyata. 

 Lalu diberitakan kepada-Nya kepada kamu sanksi dan ganjaran atau 

apa yang telah kamu kerjakan, baik yang nampak kepermukaan maupun yang 

kamu sembunyikan dalam hati. 

2) Hadits  

Dasar hukum ekonomi islam tentang  etos dalam bekerja tidak hanya 

terdapat dalam Al-qur’an saja melainkan terdapat juga dalam hadits 

Rasulullah SAW yaitu hadits HR. Al-Baihaqi sebagai berikut: 
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Syahril Sidik, Op. Cit., h. 18 
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Artinya : “bekerjalah untuk duniamu seolah-olah kamu akan hidup selama-

lamanya dan bekerjalah untuk akhiratmu seolah-olah kamu akan mati besok 

pagi.” 

 

Sedangkan dalm hadits Riwayat Ath-Tabrani yaitu sebagai berikut: 

Artinya : “Barang siapa diwaktu sore merasa capek (lelah) lantaran 

pekerjaan kedua tangannya (mencari nafkah) maka disaat itu diampuni dosa 

baginya.” 

 

Pemahaman dari hadits diatas menjadikan pembahasan mengenai 

pandangan islam menjadikan pembahasan mengenai pandangan islam tentang 

etos kerja. Bahwasannya dalam hal bekerja niat merupakan hal yang 

terpenting.  

Apabila seseorang memiliki niat yang kuat dan kesungguhan, maka 

dia akan memperoleh hasil yang diinginkan dengan maksimal. Akan tetapi 

jika seseorang bekerja tanpa niat yang sungguh-sungguh, hasilnya pun akan 

sia-sia. 

Tinggi rendahnya nilai kerja itu diperoleh seseorang sesuai dengan 

tinggi rendahnya nilai komitmen yang dimilikinya. Dan komitmen atau niat 

adalah suatu bentuk pilihan dan keputusan pribadi yang dikaitkan dengan 

sistem nilai yang dianutnya. Oleh karena itu komitmen atau niat juga 

berfungsi sebagai sumber dorongan batin bagi seseorang untuk mengerjakan 

sesuatu dengan sungguh-sungguh. 
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Telah dikatakan bahwa niat atau komitmen ini merupakan suatu 

keputusan dan pilihan pribadi dan menunjukkan keterikatan kita kepada nilai-

nilai moral dan spiritual dalam pekerjaan kita. Karena nilai-nilai moral dan 

spiritual itu bersumber dari Allah dengan ridho atau perkenanya-Nya, maka 

secara keagamaan semua pekerjaan dilakuakan dengan tujuan memperoleh 

ridho dan perkenan Allah SWT. 

Oleh karena itu, sebaiknya di beri penegasan bahwa pekerjaan yang 

dilakukan tanpa tujuan luhur yang terpusat pada usaha mencapai ridho Allah 

berdasarkan iman kepadanya itu adalah bagaikan fatamorgana. Yakni, tidak 

mempunyai nilai-nilai atau makna yang subtansial.30 

3. Indikator Etos Kerja dalam Islam 

Komponen-Komponen Etos Kerja yang profesional menurut Ekonomi 

Islam :  

a. Kerja adalah ibadah dan amanah 

Allah sangat mencintai orang-orang yang bekerja, dengan pesan-pesan ini 

mereka akan bekerja dengan gairah dan kerinduan agar pekerjaanya 

tersebut menghasilkan tingkat hasil yang seoptimal mungkin. 

b. Kerja menumbuhkan kreaktifitas 

Untuk mengembangkan dan memperkaya serta memperluas bidang 

pekerjaanya. Dengan cara ini, mereka akan merasakan bahwa dengan 

mengembangkan pekerjaanya akan tumbuh berbagai kegiatan dan  : 
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Syahril Syidik, Op., Cit, h. 21 
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tantangan lain, yang berarti menunjukan bertambahnya amanah Allah 

SWT kepada dirinya. 

c. Menerapkan budaya malu 

Selalu menerapkan semacam rasa malu hati yang mendalam bila 

pekerjaanya tidak dilaksanakan dengan baik karena hal ini berarti sebuah 

penghianatan terhadap amanah Allah SWT. 

Agar panggilan dapat diselesaikan hingga tuntas maka diperlukan 

integritas yang kuat karena dengan memegang teguh integritas maka 

seseorang dapat bekrja dengan sepenuh hati, segenap pikiran, segenap 

tenaga secara total, utuh, dan menyeluruh. 

d. Mereka Kecanduan Terhadap Waktu  

Salah satu esensi dan hakikat dari etos kerja adalah cara seseorang 

menghayati, menghayati, memahami, dan merasakan betapa berharganya 

waktu. Satu detik berlalu tidak mungkin dia kembali, waktu merupakan 

deposito paling berharga yang di anugrahkan Allah SWT secara gratis dan 

merata kepada setiap orang. 

e. Mereka Memiliki Moralitas yang Bersih (Ikhlas)  

Salah satu kompetensi moral yang dimiliki seseorang yang berbudaya 

kerja islam itu adalah nilai keikhlasan. Ikhlas yang terambil dari bahasa 

arab mempunyai arti: bersih, murni, karenanya ikhlas merupakan bentuk 

cinta, bentuk kasih sayang dan pelayanan tanpa ikatan. Dengan demikian 
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ikhlas merupakan energi batin yang akan membentengi diri dari segala 

bentuk yang kotor (rizsum). 

f. Mereka Kecanduan Kejujuran 

Kata shiddiq adalah bentuk penekanan dari shiddiq yang berarti orang 

yang di dominasi kejujuran. dengan demikian, didalam jiwa seseorang 

yang jujur itu terdapat komponen nilai ruhani yang memantulkan berbagai 

sikap yang berpihak kepada kebenaran dan sikap moral yang terpuji. 

dirinya telah dibelenggu, dikuasi, dan di perbudak oleh kejujuran. dia 

merasa bangga jadi budaknya Allah SWT. 

Tindakan yang menyimpang dari nilai ruhani kejujuranya itu berarti dia 

telah menghianati diri dan keyakinannya sendiri. orang yang tidak jujur 

berarti menipu dirinya sendiri di hadapan Allah SWT. 

g. Mereka memiliki Komitmen (Aqidah, Aqad,Itiqad) 

Dalam komitmen tergantung sebuah tekad, keyakinan yang melahirkan 

bentuk vitalitas yang penuh gairah. Mereka yang memiliki komitmen tidak 

mengenal kata menyerah, mereka hanya akan berhenti menapaki cita-

citanya, jalannya yang lurus bila langit sudah runtuh. Komitmen adalah 

soal tindakan, keberanian. 

h. Istiqamah Kuat Pendirian 

Pribadi muslim yang professional dan berakhlak memiliki sikap konsisten, 

yaitu kemampuan untuk bersikap secara taat asas, pantang menyerah, dan 

mampu mempertahankan prinsip serta komitmennya walau harus 
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berhadapan dengan resiko yang membahayakan dirinya, mereka mampu 

mengendalikan diri dan mengelola emosi secara efektif. Tetap teguh pada 

komitmen, positif dan tidak rapuh kendati kepercayaan diri yang kuat dan 

memiliki integritas serta mampu mengelola stress dengan tetap penuh 

gairah. 

Berdasarkan indikator etos kerja diatas dapat disimpulkan bahwa 

indikator tersebut menunjukan seseorang karyawan atau pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaanya tidak didasarkan atas perintah atasan melainkan 

keinginan yang kuat untuk mengharapkan ridha dari Allah SWT. 

D. Tujuan Etos Kerja dalam Islam 

Bagi umat islam, Rasulullah SAW adalah tauladan yang utama, dan 

dalam masalah bekerja, Rasulullah tidak hanya memberi petunjuk dari 

nasihat, tetapi juga mengamalkan apa yang dinasihatkannya dan 

membuktikannya dengan bekerja. Berikut ini adalah pandangan dan tauladan 

atau etos kerja yang dilakukan Rasulullah SAW yang juga patut kita lakukan 

pada pekerjaan kita saat ini. 

Untuk dapat berhasil dalam bekerja maka pekerjaan harus diselesaikan 

dengan baik atau tuntas. Pengertian pekerjaan dengan tuntas dapat diartikan 

bahwa pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dengan hasil yang sangat 

memuaskan, proses kerjanya juga baik efisien, dan semua dapat dilakukan 

apabila semua proses pekerjaan direncanakan dengan baik, dan dilaksanakan 
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dengan baik dengan didukung pengetahuan, keterampilan dan sikap ikhlas 

dalam melaksanakan pekerjaan, terkait dengan bekerja dengan tuntas. 

Pekerjaan yang rapih disamping menuntut pengetahuan dan 

keterampilan yang profesional juga menuntut kemampuan manajemen yang 

baik. Pekerjaan yang rapih paling tidak membutuhkan perencanaan pekerjaan 

yang baik, menentukan orang-orang yang akan melaksanakan pekerjaan 

dengan memperhatikan kompetensi dan komitmen, menentukan metode atau 

cara untuk menyelesaikan pekerjaan. 

Disisi lain yaitu sudut pandang islam, beberapa landasan atau tujuan 

dari etos kerja adalah : 

Mardhatillah sebagai tujuan luhur: bahwasannya bekerja keras dalam islam, 

bukanlah sekedar memenuhi kebutuhan naluri hidup untuk kepentingan perut. 

Namun lebih dari itu terdapat tujuan filosofis yang luhur, tujuan yang mulia, 

tujuan ideal yang sempurna yakni untuk berta’abud kepada Allah SWT dan 

mencari ridho-Nya. 

1. Memenuhi kebutuhan hidup.  

Bahwa dalam hidup didunia kita mempunyai sejumlah kebutuhan 

yang bermacam-macam. Sangatlah mustahil apabila kita ingin memnuhi 

kebutuhan hidup tanpa kerja usaha, dan kerja keras. Karenanya etos kerja 

yang tinggi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang sangat 

komplek. 
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2. Memenuhi kebutuhan keluarga.  

Dalam point ini lebih ditekankan pada seseorang kepala rumah 

tangga yang bertanggung jawab terhadap keharmonisan dan 

keberlangsungan rumah tangganya. kewajiban dan tanggung jawab itu 

menimbulkan konsekwensi bagi pihak suami atau kepala rumah tangga 

yang mengharuskan dia bangkit bergerak dan rajin bekerja. 

3. Kepentingan amal sosial.  

Diantara tujuan bekerja adalah bahwa hasil kerjanya itu dapat 

dipakai sebagai kepentingan agama, amal ekonomi dan lain sebagainya. 

Dan bentuk kebutuhan manusia itu berupa bantuan  tenaga, pikiran dan 

material. 

4. Menolak kemungkaran.  

Diantara tujuan ideal berusaha dan bekerja adalah sejumlah 

kemungkaran yang mungkin dapat terjadi pada diri seseorang yang tidak 

bekerja (pengangguran). Dengan bekerja dan berusaha berarti 

menghilangkan salah satu sikap dan sifat kemalasan dan pengangguran, 

sebab adanya kesempatan kerja yang terbuka menutupi keadaan-keadaan 

yang negatif seperti itu.31 

Etos kerja yang dimiliki seseorang atau sekelompok masyarakat 

akan menjadi sumber motivasi bagi perbuatannya. Apabila dikaitkan 
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Hamzah Ya’qub, Etos Kerja Islami, Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1992, h.13-14 
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dengan situasi kehidupan manusia yang sedang membangun, maka kerja 

yang tinggi akan dijadikan sebagai prasyarat yang mutlak, yang harus 

ditumbuhkan dalam kehidupan.  

Karena hal itu akan membuka pandangan dan sikap pada 

manusianya untuk menilai tinggi terhadap kerja keras dan sungguh-

sungguh, sehingga dapat mengikis sikap kerja yang asal-asalan, tidak 

berorientasi terhadap mutu atau kualitas yang semestinya. 

E. Kerangka Pikir 

investasi terpenting yang mungkin di lakukan perusahaan adalah 

investasi inasani (human investment) dengan penyisihan dan penyediaan dana 

untuk kepentingan pelatihan. Pelatihan merupakan sesuatu kekuatan yang di 

harapkan dapat mempercepat pembinaan sumber daya manusia dengan 

kompetensi, kemampuan dan tingkat profesionalisme yang sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja dan pembangunan menjelang pasar bebas. 

Manajemen sumber daya manusia dalam suatu perusahaan 

menyangkut bagaimana mengatur karyawan agar dapat mencapai tujuan 

perusahaan Program pelatihan hendaknya diperhatikan secara cermat dan 

didasarkan kepada metode-metode ilmiah serta berpedoman pada 

keterampilan yang dibutuhkan perusahaan saat ini maupun untuk masa depan.  
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Pelatihan dimaksudkan untuk mengkoreksi kekurangan-kekurangan 

kinerja yang berkenaan dengan ketidakcocokan antara prilaku aktual yang 

dimiliki karyawan seperti pengetahuan, kemampuan, sikap atau semangat 

kerja yang ada pada karyawan yang di butuhkan untuk menangani suatu 

pekerjaan yang ada pada saat ini belum sesuai dengan kompetensi yang di 

butuhkan untuk mengerjakan kebutuhan tersebut. Perbedaan ini menimbulkan 

kesenjangan kompetensi yang jika tidak segera di atasi akan menurunkan 

kemampuan bersaing perusahaan. Daya saing menurun, maka perusahaan 

akan mati karena tidak mampu lagi berproduksi. 

Dalam islam kerja adalah bagian dari ibadah ketika dilaksanakan 

sesuai perintah ilahi dan sesuai dengan tujuan akhir untuk mencari ridha 

Allah. Seseorang yang percaya bahwa kerja merupakan bagian dari ibadah 

jelas memperlihatkan tingkat dedikasi dan keterlibatan kerja sangat tinggi ia 

akan memiliki rasa tanggung jawab, dan diharapkan bekerja secara efektif, 

meskipun imbalan material tidak sesuai, kondisi kerja buruk dan kerja itu 

sendiri sulit. Jika karyawan yakin bahwa rintangan – rintangan ini sudah 

merupakan hal pasti dan tak terelakan dan akan tetap memperlihtakan kinerja 

tinggi karena kebutuhan spritualnya. 

Islam sebagai Din Al – Fitrah ( jalan hidup natural ) mengakui dan 

mengakomodasi penuh kebutuhan hidup. Dengan kata lain, Islam mencoba 

memecahkan masalah pelatihan kerja dengan cara menciptakan dorongan 

batin terlebih dahulu kepada pekerja untuk bekerja keras dan menyumbangkan 
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usaha sebaiknya. Karyawan juga harus berkerja untuk mengubah kondisi 

hidupnya agar lebih baik dari sebelumnya.  

Sebagaimana firman Allah surat Ar-rad (13) Ayat 11 : 

                              

                                 

          

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

Untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan motivasi karyawan 

terhadap etos kerja dibuatlah suatu kerangka pemikiran. Pelatihan dan 

Motivasi karayawan adalah sebagai variabel bebas (variabel independen), 

sedangkan etos kerja adalah sebagai variabel terikat (variabel dependen), 

maka hubungan antara variabel-variabel bebas dan variabel terikat dalam 

penelitian ini di gambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut : 
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 Pelatihan Karyawan 

Indikator : 

1. Metode tilawah      Etos Kerja 

2. Metode Taklim     1. Ibadah dan Amanah  

3. Metode Tazkiyyah    2. Kreaktifitas 

4. Metode Hikmah     3. Budaya Malu 

4. Kecanduan Waktu 

Motivasi Karyawan    5. Moral yang Bersih 

Inikator :      6. Kejujuran 

1. Niat baik karna Allah    7. Komitmen  

2. Takwa       8. Istiqamah 

3. Ikhlas 

4. Percaya diri 

 

 

 

 

Analisis Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

 



48 

 

Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap perumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Seperti diketahui, hipotesis diatas dibagi 

menjadi  2 (dua), Sebagai Berikut :  

1. Ho = tidak terdapat hubungan atau pengaruh antara variable x dan y  

2. Ha = terdapat hubungan atau pengaruh antara variable x dan y  

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah: Program pelatihan dan pengembangan 

(variable x) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (variable y). Dengan kata 

lain: Ha diterima dan Ho ditolak.    

Hipotesa dalam penelitian ini yakni : 

Ho  : Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan antara pelatihan karyawan 

(X1) terhadap etos kerja (Y1)  

Ha: Diduga ada pengaruh yang signifikan antara pelatihan karyawan (X1) 

terhadap etos kerja (Y1) 

Ho: Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan antara motivasi karyawan 

(X2) terhadap etos kerja (Y1) 

H1 : Diduga ada pengaruh yang signifikan antara motivasi karyawan (X2) 

terhadap etos kerja (Y1) 

Ho : Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan antara pelatihan karyawan 

(x1) dan motivasi karyawan (X2) terhadap etos kerja (Y1) 
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H1: Diduga ada pengaruh yang signifikan antara pelatihan karyawan (x1) dan 

motivasi karyawan (X2) terhadap etos kerja (Y1) 

F. Peneliti Terdahulu 

Penelitian mengenai pengaruh pelatihan dan motivasi karyawan terhadap etos 

kerja di perusahaan bukanlah suatu hal yang baru, akan tetapi pada beberapa 

peneliti sebelumnya dapat ditemukan perbedaan-perbedaan dalam objek 

maupun studi lapangan, diantaranya : 

No  Penelitian Hasil Persamaan / Perbedaan 

1.  Denny Triasmoko, 

Moch. Djudi 

Mukzam, Gunawan 

Eko Nurtjahjono 

(2014)  “Pengaruh 

pelatihan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan (penelitian 

pada Karyawan PT 

Pos Indonesia 

Persero Cabang 

Kota Kediri” 

Metode pelatihan PT 

POS Indonesia 

(Persero) Cabang Kota 

Kediri melaksanakan 

On The Job Training 

dan Off The Job 

Training, materi 

pelatihan disesuaikan 

dengan kebutuhan 

perusahaan dan 

karyawan. Sedangkan 

untuk instruktur 

pelatihan berasal dari 

internal dan eksternal. 

Persamaan:  

Menggunakan  

variabel training atau 

pelatihan. 

 

Perbedaan : 

Meneliti metode yang 

digunakan dalam 

pelatihannya. 
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2. Fatmasari endaryani,  

Djamhur hamid, 

Mochamad Djudi 

(2015)  

“Pengaruh pelatihan  

kerja terhadap 

 kemampuan kerja 

dan kinerja  

karyawan, Studi 

pada PT.BPRS Bumi 

Rinjani Kepanjen” 

  

Berdasarkan analisis 

deskriptif variabel 

metode pelatihan  

mengambarkan 

jawaban yang positif 

dari responden 

mengenai pernyataan 

yang telah diberikan. 

Hal ini berarti metode 

pelatihan yang 

dilaksanakan di PT. 

BPRS Bumi Rinjani 

Kepanjen cukup baik. 

Persamaan : 

Menggunakan variabel 

Pelatihan karyawan dan 

kemampuan kerja 

merupakan sama dengan 

kesiapan kerja.  

 

Perbedaan : 

Hanya berbeda di 

variabel dependen 

kemampuan dan kinerja. 

3. Vikry setiawan, 

Rahmat Hidayat 

(2015) “ pengaruh 

metode pelatihan 

terhadap kompetensi 

karyawan NDT (Non 

Destructive Test) 

PADA PT XYZ   

On The Job Training 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kompetensi 

karyawan ditunjukkan 

dengan total 

keseluruhan nilai mean 

variabel On The Job 

Training adalah 

sebesar 3,37 dengan 

Persamaan : 

Menggunakan variabel 

pelatihan dan metode 

pelatihan 

 

Perbedaan : 

 memfokuskan terhadap 

metode pelatihan nya dan 

variabel depedennya 
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koefisien regresi 

sebesar 0,650. 

berupa kompetensi 

4. Widhayu Ningrum 

Bambang Swasto 

Sunuharyo 

Moehammad 

Soe’oed Hakam 

(2013) “ pengaruh 

pendidikan dan 

pelatihan terhadap 

kinerja karyawan 

Studi Pada 

Karyawan Joint 

Operating Body 

Pertamina-

PertoChina East 

Java  

Pendidikan Karyawan 

dan Pelatihan 

Karyawan secara 

bersama-sama 

mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan  

Joint Operating Body 

PertaminaPetroChina 

East Java, Hal ini 

memiliki makna 

bahwa keberhasilan  

suatu  organisasi  

dipengaruhi  oleh  

kinerja  pegawai. 

Persamaan : 

Menggunakan variabel 

pelatihan  

 

Perbedaan : 

Peneliti ini memiliki 2 

variabel independen dan 

1 variabel dependen 

5.  Andi Nu Graha 

(2005) “Pengaruh 

Pelatihan terhadap 

kemampuan 

karyawan dan 

dampaknya terhadap 

Berdasarkan nilai rata-

rata masing-masing 

variabel bebas dapat 

dikatakan bahwa 

tenaga pelatih, materi 

pelatihan, metode 

Persamaan : 

Menggunakan variabel 

pengaruh pelatihan dan 

sama sama menggunakan 

2 variabel dependen  
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kinerja karyawan 

(Studi pada  

Karyawan PT. Gatra 

Mapan Malang) 

pelatihan, fasilatas 

pelatihan, dan lama 

pelatihan sudah baik 

dan sesuai dengan 

yang diharapkan. 

Demikian juga dengan 

kemampuan karyawan 

ditanggapi oleh 

karyawan sudah baik 

dan kinerja karyawan 

dapat diketahui bahwa 

rata-rata karyawan 

sudah baik dan 

berprestasi dalam 

melaksanakan tugas 

yang dibebankan. 

 

 

 

Perbedaan : 

Meneliti dampak apa 

yang terjadi terhadap 

kinerja nya  

 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari beberapa penelitian 

diatas, yaitu untuk menganalisis atau meneliti pengaruh pelatihan dan 

motivasi karyawan terhadap etos kerja dalam perspektif ekonomi islam, 

penelitian ini dilakukan pada PT Astra International Tbk. Toyota AUTO 2000 

Cabang Wayhalim. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, 

yaitu berdasarkan penambahan variabel etos kerja, motivasi dan obyek yang 
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diteliti. Dimana dalam penelitian ini obyeknya di lakukan di PT Astra 

International Tbk. AUTO 2000 Cabang Wayhalim Bandar lampung.  
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

G. Metodelogi Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Metode 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya digunakan secara purposive, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan dalam ranah kehidupan yang sebenarnya.
32

 Menurut 

sudut pandang tinjauannya bidang penelitian ini masuk dalam katagori 

penelitian ekonomi. 

Berdasarkan sifat penelitiannya, sifat penelitian ini bersifat asosiatif , 

yaitu untuk mencari hubungan atau pengaruh antara satu variabel dengan 

variabel yang lain. Asosiatif yang penulis maksudkan adalah penelitian yang 

menunjukan ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara sebelum pelatihan 

kerja dan sesudah pelatihan kerja dalam meningkatkan etos kerja dan kualitas 

                                                           
32

 Kartini Kartono,Pengantar Metodelogi Riset Sosial,Mandar Maju,Bandung,1996,h.32 
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sumber daya manusia di PT International Tbk.Toyota AUTO 2000 Cabang 

Wayhalim. 

2. Sumber Data 

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang di peroleh di dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan data sebagai berikut: 

a) Data primer 

Data primer adalah data yang di peroleh penelitian dari sumber 

asli.
33

 Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data primer dari 

lapangan, yakni dari karyawan PT Astra International Tbk. Toyota AUTO 

2000 Cabang Wayhalim. Data ini merupakan data utama yang penulis 

gunakan untuk mencari informasi mengenai pengaruh pelatihan dan 

motivasi karyawan terhadap etos kerja. 

b) Data Sekunder  

Selain data primer, sebagai pendukung dalam penelitian ini penulis 

juga menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari sumber internal maupun eksternal.
34

 Dalam penelitian ini 

penulis mendapatkan dari perpustakaan, buku buku literature dan data 

sekunder dari dokumen-dokumen yang ada di PT Astra International Tbk. 

                                                           
33

 Muhammad,Metode Penelitian Ekonomi islam Pendekatan Kuantitatif,Raja Grafindo 

Persada,Jakarta,2008,h.102 
34

 Ibid,h.103 



56 

 

AUTO 2000 Cabang Wayhalim. data yang dimaksud adalah data yang ada 

kaitannya dengan variabel-variabel pada penelitian dan di dukung dari 

berbagai pihak lain. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh 

penulis untuk menangkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden 

sesuai lingkup penelitian. Terdapat beberapa instrumen dalam teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

a.  Observasi  

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan  data dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap  gejala atau 

fenomena yang ada pada objek penelitian. Observasi juga suatu cara yang 

kompleks, suatu cara yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis dua diantara yang terpenting adalah proses – proses pengamatan 

dan ingatan.
35

 Dalam  penelitian ini observasi yang dilakukan yaitu datang 

langsung ke lokasi penelitian yakni AUTO 2000 Cabang Wayhalim untuk 

memperoleh data – data yang dibutuhkan. 

 

                                                           
35

 Sugiono, Op, Cit, h. 58. 
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b. Kuesioner  

Kuesioner adalah dengan cara melakukan pengumpulan data yang 

disajikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan kepada responden terkait 

dengan pelatihan yang di terima sehingga responden dapat memberikan 

jawaban atas pertanyaan yang tertulis. Metode Kuesioner adalah suatu daftar 

yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang 

yang akan di teliti.
36

 

Metode ini merupakan metode yang digunakan untuk mencari 

informasi dari data-data yang berkaitan dengan pelatihan  karyawan dalam 

bentuk pertanyaan yang mengarah pada penilaian serta harapan perusahaan 

terhadap indikator faktor tersebut. 

Skala pengukuran yang dipakai adalah skala  likert. Skala jenis ini 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.
37

 Jawaban dari setiap item 

instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi mulai dari 

sangat setuju sampai sangat tidak setuju. Atau dari positif sampai sangat 

negatif.  

 

                                                           
36

 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,Alfabeta,Bandung,2009,h.142. 
37

 Ibid.h.13 
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Sementara untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat di 

beri skor :  

f. Sangat setuju   (SS)  diberi skor 4 

g. Setuju  (S) diberi skor 3 

h. Tidak setuju  (TS) diberi skor 2 

i. Sangat tidak setuju (STS)  diberi skor 1 

Keuntungan Skala Likert : 

1)  Memiliki banyak kemudahan : antara lain mudah dalam membuat 

skor, mudah dalam menyusun pertanyaan tentang sifat/sikap, mudah 

diinterpretasikan. 

2) Mempunyai reliabelitas tinggi dalam mengurutkan manusia 

berdasarkan intensitas sikap tertentu. 

3) Luwes dan fleksibel : peneliti bebas menetapkan jumlah pertanyaan, 

demikian juga jumlah alternative jawabannya. 

4) Lazim dipakai dalam penelitian – penelitian 
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c. Interview / Wawancara 

Metode interview yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi yang diberikan.
38

 

Sedangkan jenis interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

interview bebas terpimpin yaitu proses wawancara dimana peneliti bertanya 

kepada responden, kemudian responden menjawab secara bebas. 

Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang menyangkut 

karakteristik atau sifat permasalahan dari objek penelitian yang akan di 

interview adalah pimpinan dan karyawan pada PT Astra International Tbk. 

Toyota Auto 2000 Cabang Wayhalim. 

d. Metode dokumentasi 

Dokumentasi menurut suharsimi Arikunto “Mencari data mengenai 

hal-hal atau sesuatu yang berkaitan dengan masalah variabel yang berupa 

catatan-catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, parasti, notulen rapat”. 

Sedangkan menurut koencaningrat metode dokumentasi adalah kumpulan 

data variabel yang berbentuk tulisan.
39

 

                                                           
38

 Ibid.h.137 
39

 Kontjaraningrat,Metode Penelitian Masyarakat,(Jakarta: Gramedia ,2001),h.46. 
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Penulis menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data 

tentang sejarah berdirinya, visi, misi, dan struktur organisasi pada PT Astra 

International Tbk. Toyota AUTO 2000 Cabang Wayhalim. 

4. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah  himpunan keseluruhan karakteristik dari  objek yang 

diteliti.
40

 Dalam konteks ini populasi yang diambil adalah karyawan AUTO 

2000 Wayhalim divisi body and paint. Jumlah seluruh karyawan 105 orang 

dengan demikian populasi dalam penelitian ini berjumlah 105 orang.
41

 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut 

Arikunto, “Apabila populasi penelitian berjumlah kurang dari 100 maka 

sampel yang diambil adalah semuanya, namun apabila populasi penelitian 

berjumlah lebih dari 100 maka sampel dapat diambil antara 10-10% atau 20-

25% atau lebih”. Karena populasi dalam penelitian ini berjumlah lebih dari 

100 maka saya ambil 20 orang untuk dijadikan sampel. 

 

 

 

                                                           
40

 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi, Pustaka Baru Press, 

(Yogyakarta: Pustaka Baru Press , 2015), h. 95 
41

 Wawancara dengan Karyawan Outlet Waleu Kaos Lampung, tanggal 20 Januari 2018 
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kriteria mengenai siapa saja yang pantas (memenuhi persyaratan) 

untuk dijadikan sampel. Adapun kriteria atau syarat penelitian adalah : 

1. Karyawan AUTO 2000 Cabang Wayhalim 

2. Karyawan yang sudah melakukan Pelatihan tenaga kerja pada divisi body 

and repair AUTO 2000 Cabang Wayhalim 

3. Karyawan AUTO 2000 Cabang Wayhalim baik laki laki maupun 

perempuan.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah 20 orang karyawan 

AUTO 2000 Cabang Wayhalim. Dalam penetapan jumlah sampel dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan metode purposive sampling atau 

sampling yang purposive yaitu sampel yang terpilih dengan cermat hingga 

relevan dengan desain penelitian. Peneliti akan berusaha agar itu terdapat 

wakil-wakil dari segala lapisan populasi. 

Berikut saya lampirkan Tabel dari Sampel yang ingin di Teliti 

mengenai kaitanya dengan  pelatihan dan motivasi karyawan terhadap 

kesiapan kerja karyawan AUTO 2000 Cabang Wayhalim. 
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Tabel 2.1 

Jumlah Karyawan Body and Paint PT International Tbk. Toyota AUTO 

2000  Cabang Wayhalim Bandar Lampung Tahun 2018. 

   Jabatan Jumlah (orang) 

1. Service Advisor 5 

2. Booking Service 2 

3. Foreman 5 

4. Mekanik 5 

5. Tehnical Leader 1 

6. Vallet 2 

Jumlah 20 

Sumber : PT. AUTO 2000 Wayhalim Bandar Lampung Tahun 2018. 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa jumlah karyawan Body and 

Paint PT AUTO 2000 Wayhalim Bandar Lampung adalah sebanyak 20 orang 

yang terbagi dalam delapan bagian, dimana antara satu bagian dengan bagian 

yang lain saling berkaitan dan saling bekerja sama untuk mengoptimalkan 

kinerja guna mencapai tujuan dan memajukan perusahaan. 

 

 

 

 



63 

 

 

Tabel 2.2 

 Tingkat Pendidikan  Karyawan Body and Paint PT International Tbk. 

Toyota AUTO 2000 Cabang Wayhalim Bandar Lampung Tahun 2018. 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) 

1. SD 0 

2. SMP 0 

3. SMA 2 

4. STM 11 

5. D3 1 

6. S1 6 

Jumlah 20 

Sumber : PT. AUTO 2000 Wayhalim Bandar Lampung Tahun 2018. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan 

Body and Paint PT. AUTO 2000 Wayhalim Bandar Lampung direkrut 

berdasarkan latar pendidikan STM (Sekolah Teknik Mesin). Hal ini 

dikarenakan pada departemen Body and Paint membutuhkan banyak 

karyawan untuk bagian mekanik. 
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Tabel 2.3  

Daftar Nama  Karyawan Body and Paint yang melakukan Pelatihan 

Karyawan di  PT International Tbk. Toyota AUTO 2000 Cabang 

Wayhalim Bandar Lampung Tahun 2018. 

No. Nama Karyawan Jenis Kelamin Jabatan 

1. Risnu Riyadi L Service Advisor 

2. Respati Sunan Sakti L Service Advisor 

3. Cecep Yulianto L Service Advisor 

4. Agung Purnomo L Service Advisor 

5. Arwani L Service Advisor 

6. Ali Murthado L Tehnical Leader 

7. Ratna Andika L Foreman 

8. Ahmad Said L Foreman 

9. Tri Widodo L Foreman 

10. M Sayid Fajar L Foreman 

11 Budiro L PTM 

12. Yeni Lestari P Booking Service 

13. Lutcy Seira Engga Riana P Booking Service 

14. Juli L Vallet 

15. Febri L Vallet 

16. Yeni Lestari P MRA 

17. Galih L Mekanik 

17. Andi Mulyono L Mekanik 

18. Maryono L Mekanik 
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19. Sanusi L Mekanik 

20. Selamet Riyadi L Mekanik 

Sumber : PT. AUTO 2000 Wayhalim Bandar Lampung Tahun 2018. 

Berdasarkan Tabel Nama-Nama Karyawan yang telah mengikuti 

program Pelatihan karyawan yang di sediakan oleh AUTO 2000 Wayhalim 

dimana bertujuan untuk meningkatkan etos kerja terhadap karyawannya dan 

sehingga dapat menghasilkan kinerja yang sangat tinggi di kedepannya. 

4. Metode Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dengan beberapa cara antara 

lain : 

a. Editing Data (Pemeriksaan Data) yaitu pengecekan terhadap data-data    

atau bahan-bahan yang diperoleh untuk mengetahui apakah catatan itu 

cukup baik dan dapat segera dipersiapkan untuk keperluan proses 

selanjutnya. 

b. Coding Data (Klasifikasi Data) yaitu usaha untuk membantu 

klasifikasi terhadap  data-data   atau  bahan-bahan  yang  telah  diperoleh   

untuk mengetahui apakah data tersebut sesuai (valid) atau tidak. 

c. Rekontrusi Data (Menyusun Ulang) yaitu data disusun dengan 

teratur,akurat, dan logis. 
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Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia 

kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data 

dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan 

tujuan mengolah data tersebut untuk menjawab rumusan masalah. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, mengklasifikasikan data, menginterprestasikan data, dan 

menjabarkan data sehingga memberikan gambaran yang objektif dari 

masalah yang telah dianalisis melalui wawancara observasi dan 

dokumentasi. 

Analisa yang digunakan adalah analisa kuantitatif, yakni alat 

analisa yang menggunakan perhitungan untuk mengetahui sejauhmana 

pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya. Proses penelitian 

bersifat deduktif, dimana untuk menjawab rumusan masalah digunakan 

konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. 

Menguji metode analisis data, perlu mengadakan uji coba 

validitas dan reabilitas. Uji ini dilakukan untuk meninjau seberapa valid 

suatu butir- butir pertanyaan yang diajukan kepada respoden atau dikenal 

uji validitas, serta mengukur tingkat reliabilitas suatu jawaban responden 

dari suatu instrument pertanyaan dengan metode uji reliabilitas. Adapun 
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untuk lebih jelasnya penulis akan paparkan  penafsiran definisi validitas 

dan reabilitas berikut ini: 

a. Uji Validitas dan Reliablitas 

1. Uji Validitas 

Hasil penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan antara data 

yang terkumpul  dengan  data yang sesungguhnya terjadi  pada objek 

yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Uji validitas  digunakan untuk mengetahui  kelayakan  butir- butir 

dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Uji 

validitas sebaliknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan diuji 

validitasnya.  

Dalam melakukan uji validitas ini penulis akan menggunakan 

metode  komputerisasi SPSS 16 dengan teknik pengujian dengan rumus 

product moment dari Karel Pearson. 
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Keterangan 

rxy :  Korelasi antara variabel Xdan variabel Y 

  :  Jumlah skor distribusi X 

  :  Jumlah skor distribusi Y 

  :  Jumlah perkalian antara skor X dengan skor Y 

 :  Jumlah kuadrat skor distribusi X 

 :  Jumlah kuadrat skor distribusi Y 

N :  Jumlah responden yang mengisi kuisioner 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrument menggambarkan pada kemantapan alat 

ukur yang digunakan. Suatu alat ukur dinyatakan reliabel yang tinggi atau 

dapat dipercaya, apabila alat tersebut stabil. Sehingga dapat diandalkan 

dan dapat digunakan dalam peramalan. Suatu data dinyatakan reliabel 

apabila dua atau lebih penelitian dalam objek yang sama menghasilkan 

data yang sama. 
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Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas akan menggunakan 

SPSS, peneliti juga menggunakan batasan nilai Cronbach Alpha sebesar 

0,60. Jika tingkat alpha hitung > 0,60 maka alat ukur tersebut memiliki 

tingkat reliabilitas tinggi. Jika nilai pada hasil reliabilitas kurang dari 0,60 

maka hasil tersebut reliabilitas, sebaliknya apabila nilai pada hasil 

reliabilitas lebih kecil 0,60 maka hasil tersebut tidak reliabilitas. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi 

pada analisis regresilinier. Uji asumsi klasik yang sering digunakan yaitu 

uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji 

normalitas. Tidak ada ketentuan yang pasti tentang urutan uji yang mana 

dulu yang harus dipenuhi. Analisis dapat dilakukan tergantung pada data 

yang ada. Sebagai contoh, dilakukan analisis terhadap semua uji asumsi 

klasik,  lalu  dilihat  mana yang tidak memenuhi persyaratan. Kemudian 

dilakukan perbaikan pada uji tersebut, dan setelah memenuhi persyaratan, 

dilakukan pengujian pada uji yang lain. 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat variabel 

pengganggu atau residual yang memiliki distribusi normal dalam model 

regresi.  
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Uji  normalitas  untuk  menguji  apakah  dalam  model  regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 

normal  ataukah  tidak.  Uji  normalitas  data  uang  dapat  dilakukan 

dengan  menggunakan  uji  Kolmogorov  Smirnov  satu  arah. 

Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data mengikuti 

distribusi normal atau tidak adalah dengan menilai nilai signifikannya. 

Jika signifikannya > 0,05 maka berdistribusi normal dan sebaliknya jika 

signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji   multikolinieritas   diperlukan   untuk   mengetahui   ada 

tidaknya  variabel independen dalam suatu model. Kemiripan  antar 

variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. 

Selain  itu  untuk  uji  ini  juga  untuk  menghindari  kebiasaan dalam 

proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Jika VIF 

yang dihasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi multikorelasi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance 

residual suatu periode pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola 



71 

 

gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika 

titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0, titik-

titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja, penyebaran 

titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar 

kemudian menyempit dan melebar kembali, penyebaran titik-titik data 

tidak berpola. 

H. Alat Uji Hipotesis 

a. Teknik Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan peneliti untuk meramalkan 

bagaimana keadaan (naikturunnya) Variabel Dependen. bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan) 

nilainya. Dengan  persamaan sebagai berikut: 

Y’= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + … + bnXn 

Keterangan: 

Y’  :  Variabel Terikat (dependent) 

a  :  Nilai konstanta 

b (1,2,3,..) :  Nilai Koefisien Regresi 

X  :  Variabel Bebas (Independent)  

 

 



72 

 

b. Uji  T (Uji Parsial) 

Uji statistik t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh 

variabel independen atau bebas secara individual dalam mengukur variasi 

variabel dependen terkait. Jika nilai thitung > dari t tabel maka dapat 

dinyatakan bahwa variabel independen secara individual berpengaruh positif 

terhadap variabel dependen. Jika nilai sigifikansi t hitung lebih kecil dari 0,05 

maka  dapat dinyatakan bahwa variabel independen secara individu 

berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen. 

c. Uji F (Uji Simultan) 

Uji simultan digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas 

secara bersama terhadap variabel terikat dengan menggunakan nilai 

probabilitas (sig). Kriteria pengujian simutan pada skripsi ini yaitu jika F 

hitung < F tabel maka tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen sedangkan jika F hitung > F tabel 

maka ada pengaruh secara simultan antara variabel independen dengan 

variabel independen dengan variabel dependen. Pengujian simultan pada 

skripsi ini menggunakan SPSS  for windows. 

d. Uji  (Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen terhadap  
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dependen. Dalam  output  SPSS,  koefisien  determinasi terletak pada tabel 

Model Summary dan tertulis R Square. 

 Namun untuk regresi linier berganda sebaiknya menggunakan R 

Square yang telah disesuaikan (Adjusted R Square), karena disesuaikan 

dengan jumlah variabel independen yang digunakan dalam penelitian. Nilai 

 yang  kecil  berarti  kemampuan  variabel-variabel  independen Dalam 

mendekati variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 

 

BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Perusahaan 

AUTO 2000 adalah jaringan jasa penjualan, perawatan, perbaikan dan 

penyediaan suku cadang Toyota yang berdiri sejak tahun 1975 dengan nama 

Astra Motor Sales, dan baru pada tahun 1989 berubah nama menjadi AUTO 

2000 dengan manajemen yang sudah ditangani sepenuhnya oleh PT. Astra 

International Tbk.  

Saat ini AUTO 2000 adalah retailer Toyota terbesar di Indonesia, yang 

menguasai sekitar 45% dari total penjualan Toyota. Dalam aktivitas bisnisnya, 

AUTO 2000 berhubungan dengan PT. Toyota Astra Motor sebagai Agen 

Tunggal Pemegang Merek (ATPM) Toyota, yang menjadikan AUTO 2000 

adalah salah satu founder dealer resmi Toyota.  

AUTO 2000 saat ini memiliki 114 outlet (terdiri dari 14 outlet hanya 

melayani jual beli kendaraan, 86 outlet VSP melayani jual beli & service 

kendaraan, & 16 outlet VSPBP melayani jual beli, service, perbaikan & 

pengecatan bodi kendaraan) yang tersebar di hampir seluruh Indonesia 

(kecuali Sulawesi, Maluku, Irian Jaya, Jambi, Riau, Bengkulu, Jawa Tengah 

dan D.I.Y). Di samping itu, AUTO 2000 pun bekerjasama dengan 840 
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partshop yang tersebar di berbagai penjuru Indonesia, untuk menjamin 

keaslian suku cadang produk Toyota. 

2. Sejarah Perusahaan 

PT. Astra International Toyota Sales Operation merupakan salah satu 

divisi dari PT. Astra International, Inc. yang berkedudukan di Jakarta. 

Perusahaan didirikan oleh William Soerjawidjaya. AUTO 2000 merupakan 

penyalur tunggal dari kendaraan bermotor merek Toyota di Indonesia yang 

bekerja sama dengan Toyota Motor Sales, Co.Ltd. Jepang sebagai produsen 

produk Toyota. 

Pada tanggal 1 Juli 1969 Pemerintah Negara Republik Indonesia 

memberikan izin kepada perusahaan PT. Astra International, Inc. yang 

merupakan induk dari perusahan Astra Group untuk menjadi agen tunggal 

kendaraan bermotor merk Toyota di wilayah Indonesia. Adapun logo 

PT.Astra International di tampilkan pada gambar di bawah ini : 

 

GAMBAR 3.1 

Logo PT.Astra International 

Sumber: www.auto2000.co.id , 2018 

http://www.auto2000.co.id/
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Pada pertengahan tahun 1970, perusahaan PT. Astra International, Inc 

membentuk divisi baru dalam perusahaan yang khusus menangani distribusi 

dan pemasaran kendaraan bermotor merk Toyota, dengan nama Toyota 

Division. Latar belakang pembentukan divisi ini adalah karena melihat 

perkembangan pemasaran dari kendaraan merk Toyota yang sangat pesat pada 

saat itu serta untuk meningkatkan pelayanan kepada pelanggan dan jangkauan 

pemasaran kepada para peminat kendaraan merk Toyota.   

AUTO 2000 bergerak dalam bidang perdagangan dan jasa kendaraan 

merk Toyota. Penjualan kendaraan merk Toyota tersebut ditangani oleh 

Vehicle Division yang berkedudukan di kantor pusat Jakarta dan untuk 

seluruh cabangcabang ditangani oleh Sales Departement masing-masing. 

Untuk mendukung penjualannya, perusahaan ini juga menjual kendaraan 

merek Toyota (Indirect) dan ditangani langsung oleh Parts Division kantor 

pusat Jakarta.  

Untuk seluruh cabangnya, penjualan ini ditangani oleh Parts 

Departemen masing-masing cabang, tetapi mulai tanggal 1 Oktober 1985 

telah ditangani oleh PT. Sinar Inti Tenaga, yang berkantor pusat di Jakarta.   

AUTO 2000 adalah jaringan jasa penjualan, perawatan, perbaikan dan 

penyediaan suku cadang Toyota yang manajemennya ditangani penuh oleh 

PT. Astra International Tbk. Saat ini AUTO 2000 adalah main dealer Toyota 
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terbesar di Indonesia, yang menguasai antara 70 sampai 80 persen dari total 

penjualan Toyota. AUTO 2000 berkembang pesat karena memberikan 

berbagai pelayanan yang memudahkan bagi calon pembeli maupun pengguna 

kenderaan Toyota. Dengan slogan “Urusan Toyota jadi mudah!” AUTO 2000 

selalu mencoba menjadi yang terdepan dalam pelayanan.  

Produk-produk AUTO 2000 yang inovatif seperti THS (Toyota Home 

Service), Express Maintenance (service berkala hanya satu jam) dan Express 

Body Paint (perbaikan body 3 panel dalam 8 jam saja) Booking Service 

mencerminkan perhatian AUTO 2000 yang tinggi kepada pelanggannya. 

AUTO 2000 memiliki cabang yang tersebar di seluruh Indonesia (kecuali 

Sulawesi, Maluku, Irian Jaya, Jambi, Riau, Bengkulu, Jawa Tengah dan 

Daerah Istimewa Yogyakarta).  

Selain cabang-cabang AUTO 2000 yang berjumlah 68 outlet, AUTO 

2000 juga memiliki dealer yang tersebar di seluruh Indonesia (disebut 

indirect), yang totalnya berjumlah 68 outlet. Dengan demikian, terdapat 136 

cabang yang mewakili penjualan AUTO 2000 di seluruh Indonesia. 48 

Bengkel milik AUTO 2000 merupakan yang terbesar dan terlengkap di Asia 

Tenggara. Disamping itu AUTO 2000 juga memiliki 407 Partshop yang 

menjamin keaslian suku cadang produk Toyota. 
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3. Visi dan Misi PT. Astra international, Tbk. 

Adapun visi dan misi perusahaan sebagai berikut : 

 a. Visi “Menjadi Dealer Toyota Terbaik & Terhandal di Indonesia, 

melalui Proses Bisnis Berkelas Dunia”  

b. Misi Melayani pelanggan melalui pengalaman kepemilikan yang 

memuaskan, Menjadi Share Contributor Terbaik bagi Toyota diseluruh 

Kota & Kabupaten, Menciptakan pertumbuhan bagi seluruh Stakeholders, 

Senantiasa berkomitmen untuk menjalankan Bisnis sesuai Kaidah Good 

Corporate Governance & Corporate Social Responsibility. 

4. Logo Perusahaan 

Adapun Logo dan Makna Logo Perusahaan adalah : 

 

GAMBAR 3.2 

      Logo Resmi Auto 2000 

Sumber : www.auto2000.co.id , 2018 

 

http://www.auto2000.co.id/
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Pemakaian nama AUTO 2000 oleh PT. Astra International-TSO 

memberikan arti sebagai identitas perusahaan untuk memisahkan dalam hal 

penyebutan, pengenalan dan kekhususan perusahaan. Hal ini dimaksudkan 

agar setiap orang mudah mengingat dan mengenali perusahaan serta 

mempersingkat waktu dan memperkenalkan kepada konsumen maupun antara 

karyawan sendiri.  

Adapun makna logo daripada AUTO 2000 adalah sebagai berikut :   

a. Tulisan AUTO merupakan singkatan dari AUTOMOTIF, berarti suatu 

perusahaan yang bergerak dalam bidang kendaraan bermotor.  

b. Angka 2000 menyatakan bahwa jumlah karyawan pada saat perusahaan 

tersebut didirikan berjumlah dua ribu orang. 

 c. Bentuk logo yang menyerupai kepala kereta api dengan warna hitam 

diartikan sebagai perkembangan teknologi kendaraan bermotor pada PT. Astra 

International–TSO (AUTO 2000) sangat cepat sesuai dengan negara penghasil 

kendaraan tersebut. d. Warna merah pada angka 2000 merupakan dasar pada 

lambang Toyota. 
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5. Struktur Organisasi Adapun stuktur organisasi AUTO 2000 cabang 

Wayhalim ditampilkan pada gambar di bawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 3.3 

Struktur Organisasi PT. Astra International Tbk. Toyota (Auto 2000)  

Cabang Wayhalim . 

 

Sumber: Data Internal Perusahaan, 2018 
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Pemegang kekuasaan tertinggi pada PT Astra International Tbk-

Toyota Cabang Wayhalim adalah Kepala Cabang. Dalam melaksanakan 

kegiatan perusahaan Kepala Cabang dibantu oleh Kepala 

Administrasi/Keuangan, Kepala Bengkel, Kepala Suku Cadang, Supervisi 

Penjualan, dan Layanan Pelanggan. 

Masing-masing posisi dalam menjalankan kegiatan pada struktur organisasi 

memiliki tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang berbeda, yang secara 

garis besar dapat di uraikan sebagai berikut : 

1. Kepala Cabang (Branch Manager) 

Kepala Cabang bertanggung jawab kepada Dewan Direksi yang 

berada dikantor pusat Jakarta. Semua kebijakan yang diambil oleh Kepala 

Cabang harus mengacu pada aturan yang ditetapkan oleh Dewan Direksi. 

Tugas, wewenang jawabnya adalah : 

a. Memimpin, menetapkan, dan melaksanakan arah cabang,sasaran, strategi 

dan proses pengelolaan mutu terpadu. 

b. Mengelola sumber daya manusia dicabang (mengarahkan dan memotivasi 

penarikan pegawai pelatihan dan kaderisasi) 

c. Melaksanakan tugas-tugas yang diterima dari operasional manager 

wilayah maupun Dewan Direksi. 
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2. Supervisor Sales 

Supervisor Sales bertanggung jawab kepada Kepala Cabang dan 

membawahi Salesman dan Sales Counter. Supervisor Sales mempunyai 

tugas : 

a. Melaksanakan Program counter sales terutama coustomer relation 

b. Mengawasi pelaksanaan penjualan kendaraan 

c. Memberikan Pelatihan wiraniaga 

d. Mengawasi dan memotivasi wiraniaga 

3. Kepala Administrasi / Keuangan 

Kepala Administrasi dan Keuangan bertanggung jawab kepada Kepala 

Cabang dan langsung membawahi Koordinator Administrasi, kasir, 

Billing Invoice Unit, Administrasi Bengkel, Administrasi Sales, Satpam, 

dan Pesuruh. 

Kepala Administrasi dan Keuangan mempunyai tugas : 

a. Mengelola administrasi kantor cabang, Administrasi kepersonalian 

dan Pengelolaan. 

b. Pengawasan, pemeliharaan, dan pemanfaatan serta pengamanan 

kekayaan cabang. 

c. Menyusun anggaran-anggaran yang berhubungan dengan posisi 

keuangan seperti anggaran kas, anggaran rugi-laba dan neraca. 

d. Menyusun laporan tentang pelaksanaan Administrasi penjualan, 

administrasi bengkel dan penyusunan surat-surat kendaraan. 
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e. Mengawasi pelaksanaan administrasi perusahaan dan kebijakan 

perusahaan. 

f. Membantu dan menyusun arah dan strategi perusahaan. 

4. Kepala Suku Cadang 

Kepala Suku Cadang bertanggung jawab kepada Kepala Cabang 

dan bertugas mengawasi pelaksanaan penjualan suku cadang (spare part) 

langsung ke toko-toko, ke bengkel-bengkel umum, serta mengelola suku 

cadang. Kepala suku cadang juga bertanggung jawab terhadap 

ketersediaan suku cadang untuk kebutuhan bengkel sendiri. 

1. Cara Pemasaran 

Dalam menjual produk Toyota khususnya suku cadang, PT Astra 

International Tbk-Toyota Cabang Wayhalim (Auto 2000) melakukan 

pemasarannya yakni dengan penjualan langsung melalui : 

a. Bengkel 

Pada penjualan suku cadang melalui begkel dimana mobil yang 

diperbaiki dibengkel membeli suku cadang yang diperlukan di bengkel 

Auto 2000, tidak boleh membeli suku cadang ditempat lain. 

b. Counter 

Penjualan suku cadang melalui counter adalah penjualan yang 

dilakukan berdasarkan permintaan pelanggan yang secara langsung 

datang ke Auto 2000. Suku cadang yang dibeli harus terlebih dahulu 

dipesan, kemudian pembayaran dilakukan di kasir. 
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2. Cara Pemesanan 

Dalam melakukan pemesanan suku cadang PT Astra 

International Tbk-Toyota Cabang wayhalim langsung memesan semua 

suku cadang yang dibutuhkan ke Service Part Division-TAM di 

Jakarta. 

5. Kepala Bengkel 

Kepala Bengkel bertanggung jawab kepada Kepala Cabang dan 

mempunyai tugas : 

a. Mengelola bengkel sebagai salah satu sarana pelayanan purna jual 

kendaraan merek Toyota. 

b. Menambah profit perusahaan dengan penjualan jasa bengkel kepada 

pelanggan, baik pelanggan baru maupun pelanggan yang sudah lama. 

c. Mendukung penjualan kendaraan baru dengan memberikan pelayanan 

service bagi pembeli kendaraan baru. 

d. Membantu menyusun strategi perusahaan dari segi pelayanan dan 

perbaikan kendaraan. 

6. Layanan Pelanggan 

Layanan pelanggan merupakan bagian yang menangani pelanggan 

secara langsung, baik pelanggan dari bengkel, pelanggan penjualan, atau 

pelanggan suku cadang. Layanan pelanggan bertanggung jawab penuh 

kepada Kepala Cabang dan mempunyai tugas : 

a. Melayani keluhan pelanggan 
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b. Memelihara dan mempertahankan hubungan baik dengan pelanggan, 

mengumpulkan data-data pelanggan. 

c. Meningkatkan mutu pelayanan pada semua departemen 

d. Menampung aspirasi terhadap semua keluhan-keluhan karyawan. 

B. Tabulasi Data Karakteristik Responden 

Dalam Penelitian ini karakteristik responden dilihat dari jenis kelamin, 

umur, pendidikan terakhir dan jabatan karyawan AUTO 2000 Cabang 

Wayhalim Bandar Lampung. 

1. Karakteristik Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 3.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

1. Laki-laki 18 90 % 

2. Perempuan 2 10 % 

Jumlah 20 100 % 

   Sumber : data primer yang diolah 

Dari Tabel 1.1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, 

peneliti menyebar kuesioner ke karyawan AUTO 2000 Cabang wayhalim, 

bahwa karyawan berdasarkan jenis kelaminnya di dominasi oleh laki-laki 
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yaitu sebanyak 18 orang atau 90 %, sedangkan karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin perempuan sebanyak 2 orang atau 10%. 

 2. Karakteristik Data Responden Berdasarkan Umur 

    Tabel 3.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

NO Umur Jumlah Persentase Persentase 

1. 28 6 30 

2. 31 1 5 

3. 33 1 5 

4 34 1 5 

5 38 1 5 

6 39 1 5 

7 41 2 10 

8 42 2 10 

9 44 1 5 

10 47 1 5 

11 48 1 5 

12 49 2 10 

13 54 0 0 

14 

 

56 0 0 

Total 20 100 

Sumber : data primer yang diolah 
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Berdasarkan tabel 1.2 diketahui bahwa responden dalam penelitian ini 

berusia 18-56 tahun. Dengan demikian, responden dalam penelitian ini 

didominasi oleh responden yang berusia 28 tahun yaitu 6 karyawan. (30 %) 

3. Karakteristik Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 3.6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

NO Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase 

1 SMP/Sederajat 0 0 

2 SMA/SMK 13 65 

3 Diploma 1 5 

4 S1 6 30 

5 S2 0 0 

Total 20 100 

Sumber : data primer yang diolah 

 

Berdasarkan tabel 1.3 diketahui bahwa responden dalam penelitian ini 

dalam pendidikan terakhir responden didominasi oleh SMA/SMK yaitu 

berjumlah 13 orang karyawan yaitu (65%) 
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4. Karakteristik Data Responden Berdasarkan Jabatan  

Tabel 3.7 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

NO Jabatan Jumlah responden Persentase 

1 Service Advisor 5 25 

2 Technical Leader 1 5 

3 Foreman  4 20 

4 PTM 1 5 

5 Booking Service 2 10 

6 Vallet 2 10 

7 Mekanik 5 25 

Total  20 100 

 

Berdasarkan tabel 1.4 diketahui bahwa dalam penelitian ini responden 

yang menduduki jabatan didominasi oleh Service advisor yakni 5 orang atau 

(25%) dan Mekanik yakni 5 orang atau (25%). 

 

C. Gambaran Distribusi Jawaban Responden  

Distribusi hasil jawaban responden yang diperoleh dari hasil 

penyebaran kuesioner di perusahaan AUTO 2000 Cabang wayhalim divisi 

service body and paint sebagai berikut : 
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1. Pelatihan Karyawan 

Tabel 3.8 

Deskripsi Jawaban Responden Tentang Pelatihan Karyawan 

NO Pernyataan Jawaban responden 

SS S TS STS 

F % F % F % F % 

1 X1.1 19 95 1 5 0 0 0 0 

2 X1.2 16 80 4 20 1 5 0 0 

3 X1.3 16 80 5 25 0 0 0 0 

4 X1.4 13 65 7 35 0 0 0 0 

5 X1.5 17 85 3 15 1 5 0 0 

Sumber : (data diolah) dari kuesioner 

Keterangan : F (Frekuensi), SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), 

STS (Sangat Tidak Setuju). 

 Berdasarkan Tabel 1.5 menunjukan bahwa secara keseluruhan 

responden dominan menjawab sangat setuju. Dimana hasil terbanyak sangat 

setuju terdapat pada item 1 yang merupakan karyawan diwajibkan 

membudidayakan membaca sebagai bentuk pembinaan psikologis untuk 
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meningkatkan pengetahuan pribadi karyawan dengan persentase 95% atau 19 

responden.  

Hasil terkecil yaitu tidak setuju terdapat pada item 2,5 dengan point 

sangat penting etos kerja serta kiat-kiat kerja secara produktif dan dengan 

pelatihan dapat menarik suatu pelajaran tersembunyi dalam hal ini persentase 

responden 5 % pada 1 responden yang menyatakan tidak setuju. Total 

keseluruhan responden diambil dari sampel yakni 20 orang. 

2. Motivasi Karyawan 

Tabel 3.9 

Deskripsi Jawaban Responden Tentang Motivasi Karyawan 

NO Pernyataan Jawaban responden 

SS S TS STS 

F % F % F % F % 

1 X2.1 13 65 6 30 1 5 0 0 

2 X2.2 12 60 7 35 1 5 0 0 

3 X2.3 12 60 6 30 1 5 0 0 

4 X2.4 14 70 7 35 2 10 0 0 

5 X2.5 4 20 8 40 7 35 0 0 

Sumber : (data diolah) dari kuesioner 
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Keterangan : F (Frekuensi), SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), 

STS (Sangat Tidak Setuju). 

Berdasarkan Tabel 1.6 menunjukan bahwa secara keseluruhan 

responden dominan menjawab sangat setuju. Dimana hasil terbanyak sangat 

setuju terdapat pada item 4 yang merupakan bekerja untuk menambah ridha 

Allah dan amal di akhirat. dengan persentase 70% atau 14 responden.  

Hasil terkecil yaitu tidak setuju terdapat pada item 1,2,3 dengan point 

niat baik dan benar dalam bekerja serta tanggung jawab, ikhlas akan 

mendatangkan rahmat Allah dalam hal ini persentase responden 5 % pada 1 

masing-masing responden yang menyatakan tidak setuju. Total keseluruhan 

responden diambil dari sampel yakni 20 orang. 

3. Etos Kerja  

Tabel 3.9 

Deskripsi Jawaban Responden Tentang Motivasi Karyawan 

NO Pernyataan Jawaban responden 

SS S TS STS 

F % F % F % F % 

1 Y1.1 17 85 3 15 0 0 0 0 

2 Y1.2 12 60 5 25 3 15 0 0 

3 Y1.3 12 60 5 25 3 15 0 0 
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4 Y1.4 13 65 6 30 1 5 0 0 

5 Y1.5 16 80 3 15 1 5 0 0 

6 Y1.6 16 80 3 15 1 5 0 0 

7 Y1.7 16 80 3 15 1 5 0 0 

8 Y1.8 17 85 3 15 0 0 0 0 

Sumber : (data diolah) dari kuesioner 

Keterangan : F (Frekuensi), SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), 

STS (Sangat Tidak Setuju). 

Berdasarkan Tabel 1.7 menunjukan bahwa secara keseluruhan 

responden dominan menjawab sangat setuju. Dimana hasil terbanyak sangat 

setuju terdapat pada item 1,8 yang merupakan bekerja dengan tulus dan penuh 

rasa syukur merupakan dasar utama dan memiliki kesiapan kerja merupakan 

salah satu bentuk pelayanan diri terhadap orang lain dengan persentase 85% 

atau 17 responden.  

Hasil terkecil yaitu tidak setuju terdapat pada item 4,5,6,7 dengan 

adanya etos kerja pada harus bekerja keras, bekerja dijalankan dengan 

sepenuh hati, serius dapat menimbulkan etos kerja pada diri seseorang dalam 

hal ini persentase responden 5 % pada 1 masing-masing responden yang 

menyatakan tidak setuju. Total keseluruhan responden diambil dari sampel 

yakni 20 orang. 
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D. Analisis Uji Persyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

Dalam Penelitian suatu Instrumen dikatakan valid jika mampu 

mengukur apa yang hendak di ukur dari variabel yang di teliti. 

Pengukuran validitas dilakukan dengan menggunakan rumus produk moment 

pearson dan taraf signifikansi 0,05. Masing-masing skor item dikolerasikan 

dengan skor totalnya. Adapun hasil uji validitas yang dilakukan oleh bantuan 

SPSS 16 dapat di lihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.11 

Uji Validitas Instrumen 

Va

ria

be

l 

Nomor 

Item 

r hitung rtabel Kondisi Sig Kesimpulan 

 

 

 

X1 

1 0.841 0.444 r hitung> rtabel 0.001<0,05 Valid 

2 0.749 0.444 r hitung> rtabel 0.001<0,05 Valid 

3 0.606 0.444 r hitung> rtabel 0.001<0,05 Valid 

4 0.841 0.444 r hitung> rtabel 0.001<0,05 Valid 

5 0.579 0.444 r hitung> rtabel 0.001<0,05 Valid 

 

 

 

X2 

1 0.530 0.444 r hitung> rtabel 0.001<0,05 Valid 

2 0.782 0.444 r hitung> rtabel 0.001<0,05 Valid 

3 0.699 0.444 r hitung> rtabel 0.001<0,05 Valid 

4 0.540 0.444 r hitung> rtabel 0.001<0,05 Valid 
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5 0.651 0.444 r hitung> rtabel 0.001<0,05 Valid 

 

 

 

 

 

Y 

1 0.448 0.444 r hitung> rtabel 0.001<0,05 Valid 

2 0.738 0.444 r hitung> rtabel 0.001<0,05 Valid 

3 0.738 0.444 r hitung> rtabel 0.001<0,05 Valid 

4 0.458 0.444 r hitung> rtabel 0.001<0,05 Valid 

5 0.773 0.444 r hitung> rtabel 0.001<0,05 Valid 

6 0.773 0.444 r hitung> rtabel 0.001<0,05 Valid 

7 0.646 0.444 r hitung> rtabel 0.001<0,05 Valid 

8 0.639 0.444 r hitung> rtabel 0.001<0,05 Valid 

Sumber : (Data diolah) dari kuesioner   

  

Uji validitas menggunakan 20 sampel responden dan taraf signifikansi 

sebesar 0,05 sehingga di dapat rtabel dan r hitung yang didapat rata-rata diatas. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa uji validitas pada penelitian ini 

dinyatakan valid karena r hitung> rtabel dan taraf signifikansi < 0,05. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur dan 

menunjukan sejauh mana alat ukur tersebut dapat di percaya dan di andalkan 

dalam penelitian. Pada penelitian ini uji reliabilitas menggunakan rumus 
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crobach alpha dengan bantuan SPSS 16, kemudian hasil alpha hitung 

diinterprestasikan pada tabel nilai r.  

Jika tingkat alpha hitung > 0,60 maka alat ukur tersebut memiliki 

tingkat reliabilitas yang tinggi. Adapun hasil dari output SPSS sebagai 

berikut: 

Tabel 3.12 

Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Cronbach’s alpa N of item 

Pelatihan Karyawan 0.786 6 

Motivasi Karyawan 0.751 6 

Etos Kerja 0.760 9 

 Sumber : (Data diolah) dari kuesioner   

 

Pada kolom Cronbach’s alpa terdapat angka 0,786, 0,751 dan 0,760 

yang artinya hasil perhitungan reliabilitas lebih besar dari > 0,60 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa alat ukur tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang 

baik. 

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji  normalitas  untuk  menguji  apakah  dalam  model  regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 
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normal  ataukah  tidak.  Uji  normalitas  data  uang  dapat  dilakukan 

dengan  menggunakan  uji  Kolmogorov  Smirnov  satu  arah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 

0,726 lebih dari > 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.67488136 

Most Extreme Differences Absolute .154 

Positive .089 

Negative -.154 

Kolmogorov-Smirnov Z .691 

Asymp. Sig. (2-tailed) .726 

a. Test distribution is Normal.  
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b. Uji Multikolinieritas 

Uji   multikolinieritas   diperlukan   untuk   mengetahui   

ada tidaknya  variabel independen dalam suatu model. Kemiripan  

antar variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang 

sangat kuat. Jika VIF yang dihasilkan diantara 1-10 maka tidak 

terjadi multikorelasi. 

 

Berdasarkan hasil Uji Multikolinieritas pada penelitian di atas 

dapat disimpulkan bahwa Hasil tolerance adalah 0,999 > 0,10 dan nilai 

VIF sebesar 1,001  < dari 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinieritas dan bisa dilanjutkan dalam uji selanjutnya. 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.487 3.123  .476 .640   

pelatihan 

karyawan 
.822 .137 .822 6.013 .000 .999 1.001 

motivasi karyawan .145 .067  .198 2.176 .032 .999 1.001 

a. Dependent Variable: kesiapan kerja       
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance 

residual suatu periode pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan 

pola gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas 

jika titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0. 

  

Berdasarkan hasil Uji heteroskidatstisitas, gambar diatas titik-titik data 

menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0, titik titik tidak 

mengumpul hanya diatas atau dibawah saja dan data tidak berpola hal ini 

menunjukan bahwa tidak terjadi heteroskidatstisitas. 
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E. Analisis Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis data dengan menggunakan pengujian regresi linier berganda 

berfungsi untuk menjawab analisis, pengaruh pelatihan karyawan dan 

motivasi karyawan terhadap etos kerja. 

  Tabel 3.13 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.487 3.123  .476 .640 

Pelatihan Karyawan .822 .137 .822 6.013 .000 

Motivasi Karyawan .145 .067 .198 2.176 .032 

a. Dependent  Variable: Kesiapan Kerja 

Sumber : Data di oleh SPSS,Juni 2018 

 

    

 

Persamaan regresi linier berganda yang didapatkan dari hasil 

perhitungan dengan SPSS 16 dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y  = a + b1 X1+ b2X2  

 = 1.487 + 0.822 + 0.145 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas, dapat disimpulkan 

bahwa: 
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a. Konstanta sebesar 1.487 yang menunjukkan besaran kesiapan kerja 

karyawan sebesar 1.487 apabila variabel pelatihan dan motivasi 

karyawan adalah nol (X=0).  

b.  Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel 

pelatihan karyawan  (X1) yaitu b = 0.822  menunjukkan bahwa apabila 

adanya pelatihan mengalami peningkatan 1% maka kesiapan kerja 

karyawan meningkat sebesar 82,2% dengan asumsi variabel 

independen yang lain konstan.  

c. Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel motivasi 

karyawan (X2) yaitu b = 0,145 menunjukkan bahwa apabila motivasi 

karyawan mengalami peningkatan 1% maka kesiapan kerja karyawan 

akan meningkat sebesar 08,6 % dengan asumsi variabel independen 

yang lain konstan. 

2. Uji Signifikansi Simultan ( Uji F)  

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau varibel 

terikat. Tabel berikut merupakan hasil Uji F. 
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Tabel 3.14 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 115.166 2 57.583 18.251 .000
a
 

Residual 53.634 17 3.155   

Total 168.800 19    

a. Predictors: (Constant), Motivasi Karyawan, Pelatihan Karyawan  

b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

Sumber: Data diolah SPSS, Juni 2018 

   

 

Dari data diatas, diperoleh nilai F sebesar 18,251 dan nilai  signifikan 

sebesar 0.000a. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang digunakan yaitu 0.05. Jadi disimpulkan bahwa variabel X1 (Pelatihan 

Karyawan) dan variabel X2 (Motivasi Karyawan) secara bersama-sama atau 

simultan mempengaruhi variabel Y (Etos Kerja). Hal ini menunjukkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima. 

3. Uji Signifikansi Parsial (Uji T)  

Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu statistik independen secara individual dalam menerangkan variasi 

statistik dependen. Berikut ini merupakan statistik hasil uji statistik T.    
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Sumber: Data diolah SPSS, Juni 2018  

Berdasarkan tabel diatas, dari variabel independen yang dimasukkan 

kedalam model regresi menunjukkan bahwa variabel pelatihan karyawan 

berpengaruh secara signifikan terhadap etos kerja . Hal ini dilihat dari 

signifikansi pelatihan karyawan sebesar 0.000 yang berarti lebih kecil dari 

tingkat signifikan yang digunakan yaitu 0.05. Dan dapat juga dilihat dari 

thitung sebesar 6.013 yang berarti thitung lebih besar dari ttabel yaitu sebesar 

1.725. 

Sedangkan untuk variabel independen motivasi karyawan, 

berpengaruh secara signifikan terhadap etos kerja. Hal ini dilihat dari 

signifikansi motivasi karyawan yakni 0,032 yang berarti lebih kecil dari  

tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0.05, selain itu dapat juga dilihat 

dari thitung sebesar 0,032 yang berarti thitung lebih lebih besar dari ttabel yaitu 

sebesar 1.725. 

 

 

Tabel 3.15 

UJI T 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.487 3.123  .476 .640   

pelatihan 

karyawan 
.822 .137 .822 6.013 .000 .999 1.001 

motivasi karyawan .145 .067 .198 .2176 .032 .999 1.001 

a. Dependent Variable: kesiapan kerja       
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4. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi umumnya digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel 

terikat. 

Tabel 3.16 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas nilai koefisien determinasi dapat dilihat 

bahwa pada R Square yaitu sebesar 0.682, jadi nilai koefisien 

determinasi adalah 0.682 atau 68,2%. Hal ini mengasumsikan bahwa 

variasi perubahan variabel etos kerja (Y), dipengaruhi oleh variabel 

terikat yaitu pelatihan kerja (X1) dan motivasi karyawan (X2) sebesar 

68,2% jadi besarnya pengaruh pelatihan dan motivasi karyawan 

terhadap kesiapan kerja di AUTO 2000 Cabang Wayhalim sebesar 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .826
a
 .682 .645 1.77622 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Karyawan, Pelatihan Karyawan 

b.  Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

Sumber: Data diolah SPSS, Juni 2018 
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68,2%, sedangkan sisanya 23,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya 

yang tidak terdapat pada penelitian ini. 

F. Pembahasan 

1. Pengaruh Pelatihan Terhadap Etos Kerja dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 

pengaruh pelatihan karyawan terhadap etos kerja karyawan AUTO 2000 

Cabang Wayhalim dengan melakukan pelatihan yang di adakan di 

perusahaan.  

Berdasarkan hasil Uji T (Uji Parsial) menunjukkan bahwa variabel 

pelatihan karyawan berpengaruh secara signifikan terhadap etos kerja Hal ini 

dilihat dari signifikansi pelatihan karyawan sebesar 0.000 yang berarti lebih 

kecil dari tingkat signifikan yang digunakan yaitu 0.05 atau 0.000 < 0,05 Dan 

dapat juga dilihat dari thitung sebesar 6.013 yang berarti thitung lebih besar dari 

thitung yaitu sebesar 1.725 atau thitung > thitung. 

Sedangkan, hasil output SPSS Model Summary besarnya Adjusted R 

Square yaitu sebesar 0.682. Hal ini mengasumsikan bahwa variasi perubahan 

variabel etos kerja (Y), dipengaruhi oleh variabel terikat yaitu pelatihan 

karyawan terhadap etos kerja di AUTO 2000 Cabang Wayhalim sebesar 

68,2%, sedangkan sisanya 23,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak 

terdapat pada penelitian ini. 
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Pelatihan kerja yang diberikan perusahaan pada karyawan sangat 

berdampak bagi karyawan dan perusahaan dimana diadakanya pelatihan 

karyawan yang diberikan oleh perusahaan terhadap karyawan, dalam hal  ini 

dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan karyawan,serta motivasi 

yang ada pada diri seseorang dapat memacu dalam hal etos kerja. 

Pelatihan Karyawan dalam Perspektif Ekonomi Islam Pelatihan 

merupakan suatu proses untuk mengubah perilaku karyawan secara langsung, 

dan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk  mengembangkan 

potensi diri untuk menunjang pekerjaan. Pelatihan juga memberikan 

kesempatan kepada karyawan untuk meningkatkan keahlian. 

Pelatihan karyawan yang diberikan PT Astra International Tbk.AUTO 

2000 Cabang Wayhalim sesuai dengan ajaran islam yang dimana perusahaan 

telah menerapkan sikap jujur, amanah, adil, tanggung jawab pada setiap 

pelatihan yang diberikan kepada karyawan, dalam hal ini perusahaan sangat 

menjaga dan memelihara nilai-nilai ajaran islam seperti sikap 

jujur,amanah,adil dan tanggung jawab. 

Islam memandang bahwa pentingnya perubahan dalam diri seseorang 

untuk mengembangkan sikap, tingkah laku, keahlian, dan keterampilan yang 

dimiliki. Dengan kata lain islam mencoba untuk menciptakan dorongan batin 
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terlebih dahulu dalam mengembangkan diri. Oleh karena itu perubahan 

menjadi alasan perusahaan mengadakan pelatihan karyawan.  

 Allah berfirman salam surat Ar-Rad (13) ayat 11 : 

                                

                                   

        

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak 

ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia. 

Ayat diatas diterangkan sangat jelas untuk perubahan keaarah yang 

lebih baik. Dengan adanya pelatihan yang diberikan perusahaan, dan 

bahwasanya seorang karyawan akan memperoleh apa yang telah 

diusahakanya. Allah hanya akan melihat dan mempertimbangkan hasil kerja 

manusia, karena itu bekerja secara produktif merupakan amanat ajaran islam. 

Dan katakanlah, bekerjalah kamu maka Allah dan Rasul nya serta orang 

mukmin akan melihat pekerjaan itu. 

Al-Qur’an memberi penekanan utama terhadap pekerjaan dan 

menerangkan dengan jelas bahwa manusia di ciptakan dibumi ini untuk 
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bekerja keras dan mencari kehidupan masing-masing. Allah berfirman dalam 

QS Al-Balad (90) ayat 4 : 

             

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah 

payah. 

Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan 

menjadikan sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu, lebih dari 

itu Allah akan memberi balasan yang setimpal yang sesuai amal atau kerja.  

Allah berfirman dalam QS.Al-Najm (53) ayat 39: 

                 

Artinya : dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya 

Islam juga memandang bahwa ilmu merupakan dasar penentuan 

martabat derajat seseorang dalam kehidupan. Dengan bertambahnya ilmu 

akan meningkatkan kualitas pengetahuan seorang muslim. Dalam hal 

pelatihan kerja, seorang karyawan diharuskan dapat meningkatkan 

kemmapuan diri dan islam mendorong umatnya untuk bersungguh-sungguh 

dalam melakukan setiap pekerjaanya.  

Allah telah menurunkan Rasulnya diantara hamba-hambaNya dan 

telah menentukan kewajibannya dan haknya dan sanak-sanak familynya, anak 
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yatim, fakir miskin, dan musafir, bahwa Al-Qur’an telah menjelaskan untuk 

mengutamakan kesejahteraan umat dan mengoptimalkan dalam 

pendayagunaan masyarakat.
42

 

2. Pengaruh Motivasi Karyawan terhadap Etos Kerja dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

Pada hasil uji variabel independen motivasi karyawan, berpengaruh secara 

signifikan terhadap kesiapan kerja. Hal ini dilihat darisignifikansi motivasi 

karyawan yakni 0,032 yang berarti lebih kecil dari  tingkat signifikansi yang 

digunakan yaitu 0.05, atau 0,032 < 0,05 .selain itu dapat juga dilihat dari 

thitung sebesar 0,032 yang berarti thitung lebih lebih besar dari ttabel yaitu 

sebesar 1.725 atau thitung > ttabel 

Motivasi kerja dimiliki oleh setiap manusia, tetapiada sebagian orang 

yang giat bekerja dari pada yang lain. Kebanyakan orang mau bekerja lebih 

keras jika tidak menemui hambatan merealisasikan apa yang diharapkan, 

selama dorongan kerja itu kuat , semakin besar peluang individu untuk lebih 

konsisten pada tujuan kerja. 

Namun demikian ada motivasi tertentu yang sebenarnya timbul dalam 

diri manusia karena terbukanya hati manusia terhadap hidayah Allah. 

                                                           
42

 Muhammad Saddam,Ekonomi Islam,(Jakarta:Taramedia,2002),h.17. 
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Motivasi itu sendiri dalam islam sangat terkait dengan masalah niat, karena 

niat pun merupakan sebuah pendorong itu tidak jauh dari naluri baik bersifat 

negative ataupun positif. Motivasi kerja dalam Islam yakni : 

a. Niat baik dan benar (mengharap ridha Allah SWT) 

Niat inilah yang menentukan arah pekerjaan, jika niat bekerja 

hanya ingin mendapatkan gaji maka hanya itulah yang di dapat. Jika niat 

bekerja sekalihus untuk menambah simpanan akhirat, menambah harta 

halal, serta menafkahi keluarga, tentu akan mendapat sebagaimana yang di 

niatkan.  

b. Takwa dalam bekerja 

Taat melaksanakan perintahnya dan menjauhi laranganya, orang 

yang bertakwa dalam bekerja adalah orang yang mampu bertanggung 

jawab terhadap segala tugas yang di amanahkan. 

c. Ikhlas dalam bekerja 

Ikhlas adalah syarat kunci diterimanya amal perbuatan manusia di 

sisi Allah SWT, suatu kegiatan atau aktifitas termasuk kerja, jika 

dilakukan dengan ikhlas maka akan mendatangkan rahmat dari Allah 

SWT. 

Allah menegaskan kerja dalam Al-Qur’an sebagai berikut : 
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QS.Al-Jumuah (10)  

                       

         

Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung 

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap manusia yang ada dibumi ini 

harus memiliki dorongan untuk lebih baik lagi dalam dirinya hal tersebut 

dikarenakan Allah SWT hanya memberi karunia, rahmat, serta rizkinya 

kepada orang-orang yang memiliki semangat serta motivasi yang kuat dalam 

dirinya. 

Dalam hasil penelitin yang dilakukan terhadap karyawan AUTO 2000 

Cabang Wayhalim motivasi kerja diatas terdapat motivasi kerja karyawan 

yang sesuai dengan nilai-nilai keIslaman pada teori Muafik Saleh yaitu 

tanggung jawab dan disiplin kerja yang diberikan oleh karyawan AUTO 2000 

Cabang Wayhalim termasuk dalam motivasi kerja secara Islam pada kategori 

takwa dalam bekerja.  

Kemudian pelayanan yang yang dilakukan oleh karyawan AUTO 2000 

Wayhalim termasuk dalam motivasi kerja yang sesuai dengan nilai-nilai Islam 

termasuk dalam kategori ikhlas dalam bekerja. Yang dibuktikan bahwa 

sebagian karyawan melaksanakan tugas nya dipercayakan dengan penuh 
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pengabdian, kesadaran dan tanggung jawab dan sebagian karyawam juga telah 

bekerja dengan jujur mematuhi peraturan, tertib, cermat, bersemangat dan 

tepat waktu. Pekerja ikhlas tidak membatasi kuantitas dan kualitas pekerjanya 

sebatas nilai upah dan ganjaranya yang diterima. 

Pekeja ikhlas sering sekali bekerja lebih lama, lebih serius, lebih 

banyak dari karyawan lain penuh semangat terhadap tugas yang dikerjakanya 

dan tidak merasa rendah terhadap makian cercaan yang mengurangi semangat 

dalam bekerja. Bekerja semata-mata mengharapkan Ridha Allah SWT. 

3. Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Karyawan terhadap Etos Kerja dalam 

Perspektif Ekonomi Islam 

yakni dapat dilihat melalui hasil olah data dari SPSS 16, berdasarkan 

Hasil Uji F menunjukkan bahwa nilai F sebesar 18,251 dan nilai  signifikan 

sebesar 0.000a. Karena 18,251 < 0,000a dari tingkat signifikansi yang 

digunakan yaitu 0.05. Jadi disimpulkan bahwa variabel X1 (Pelatihan 

Karyawan) dan variabel X2 (Motivasi Karyawan) secara bersama-sama atau 

simultan mempengaruhi variabel Y (Etos Kerja). Hal ini menunjukkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima, artinya bahwa ada pengaruh antara pelatihan dan 

motivasi karyawan terhadap etos kerja. 

Hal ini berarti Ho atau Variabel Independen (x1,x2) atau pelatihan dan 

motivasi karyawan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
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dependen (y) Etos Kerja di Tolak, dan menerima H1 yang mana bahwa 

adanya pengaruh secara signifikansi antara variabel Independen (x1,x2) atau 

pelatihan dan motivasi karyawan terhadap etos kerja dalam perspektif 

ekonomi islam, hal ini berarti terdapat adanya etos kerja karyawan yang 

sesuai dengan nilai-nilai keislaman, dengan dimensi etos kerja dalam islam 

seperti pemanfaatan waktu kerja, kerja sama, kehadiran, tanggung jawab, 

kemudian keandalan dan mutu karyawan termasuk dalam etos kerja islami 

pada dimensi mendalami agama dan profesi. Hal ini dibuktikan bahwa 

sebagian karyawan sudah melakukan pekerjaanya sesuai dengan profesi dan 

keahlian mereka dan menggunakan waktu kerja sesuai dengan peraturan yang 

ada di perusahaan. 

Berdasarkan taraf signifikansi (0,000) < 0,05 dan x2 (0,032) < 0,05. 

hal ini sangat mempengaruhi seseorang dalam bekerja dan sangat berpengaruh 

terhadap pelatihan dan motivasinya, sehingga nantinya akan menghasilkan 

etos kerja serta kinerja yang sangat baik di perusahaan AUTO 2000 Cabang 

Wayhalim Bandar Lampung 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini, maka penulis dapat menarik kesimpulan  

Berdasarkan Hasil Uji F sebesar 18,251 dan nilai  signifikan 

sebesar 0.000a. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang digunakan yaitu 0.05. Jadi disimpulkan bahwa variabel 

X1 (Pelatihan Karyawan) dan variabel X2 (Motivasi Karyawan) secara 

bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel Y (Etos Kerja). Hal 

ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Berdasarkan Hasil Uji T, dari variabel independen yang 

dimasukkan kedalam model regresi menunjukkan bahwa variabel 

pelatihan karyawan berpengaruh secara signifikan terhadap etos kerja . 

Hal ini dilihat dari signifikansi pelatihan karyawan sebesar 0.000 yang 

berarti lebih kecil dari tingkat signifikan yang digunakan yaitu 0.05. Dan 

dapat juga dilihat dari thitung sebesar 6.013 yang berarti thitung lebih besar 

dari ttabel yaitu sebesar 1.725. 
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Sedangkan untuk variabel independen motivasi karyawan, 

berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan kerja. Hal ini dilihat 

darisignifikansi motivasi karyawan yakni 0,032 yang berarti lebih kecil 

dari  tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0.05, selain itu dapat juga 

dilihat dari thitung sebesar 0,032 yang berarti thitung lebih lebih besar dari 

ttabel yaitu sebesar 1.725. Berdasarkan taraf signifikansi x1 (0,000) < 0,05 

dan x2 (0,032) < 0,05. Hal ini sangat memperngaruhi seseorang dalam 

bekerja dan sangat berpengaruh terhadap motivasinya, sehingga nantinya 

akan menghasilkan kesiapan kerja serta kinerja yang sangat baik di 

perusahaan AUTO 2000 Cabang Wayhalim Bandar Lampung. 

B. Saran 

1. Sebagian besar Responden menyatakan diperlukan pelatihan dan 

motivasi karyawan yang diselenggarakan oleh perusahaan karena 

pelatihan karyawan dapat meningkatkan kemampuan kerja mereka 

di dalam suatu perusahaan baik untuk karyawan baru maupun untuk 

karyawan yang sudah lama bekerja, oleh karena itu sebaiknya 

AUTO 2000 Cabang Wayhalim lebih memperhatikan pelatihan dan 

motivasi yang ada pada dirinya dahulu terutama yang berkaitan 

dengan hal yang baru di dalam pekerjaan. 
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2. Bagi Pimpinan AUTO 2000 Cabang Wayhalim guna meningkatkan 

pelatihan serta motivasi dalam kesiapan kerja karyawan diharapkan 

pihak perusahaan lebih memperhatikan serta memberikan 

pengawasan yang lebih dalam melaksanakan pelatihan dan 

Pertahankan sistem kerja yang sudah terbangun seperti disiplin 

waktu saat jam masuk kerja datang dengan tepat dan menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat waktu dan pulang pada jam kerja sesuai 

dengan aturan yang ada di Auto 2000 cabang wayhalim 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian 

lebih mendalam dan luas mengenai permasalahan pemahaman 

pengaruh pelatihan dan motivasi karyawan terhadap kesiapan kerja 

dengan sampel yang lebih besar, metode analisis yang berbeda dan 

menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian. 

 

 

 

 

 

 


